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“Dan (ingatlah), ketika lbrahim berdoa: "Ya Tuhanku, jadikanlah negeri ini,
negeri yang aman sentosa, dan berikanlah rezki dari buah-buahan kepada
penduduknya yang beriman diantara mereka kepada Allah dan hari kemudian.
Allah berfirman: "Dan kepada orang yang kafirpun Aku beri kesenangan
sementara, kemudian Aku paksa ia menjalani siksa neraka dan itulah seburuk-

buruk tempat kembali*. (Qs. Al-Bagarah: 126)*

'Al - Qur’an Al-Karim dan terjemah, (CV Darus Sunnah,2002), 20.
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ABSTRAK

Budaya telah memberikan kontribusi besar dalam membentuk tradisi
masyarakat. Termasuk juga tradisi Penyuburan Tanaman yang tetap dilestarikan
hingga sekarang oleh masyarakat Dusun Karang Sirih Desa Suco Kecamatan
Mumbul Sari Kabupaten Jember terdapat pembacaan ayat-ayat Al-Qur an
tertentu. Praktik ini sudah berjalan sejak puluhan tahun yang lalu mulai nenek
moyang hingga sekarang. Dalam praktiknya kebanyakan dari pelaku penyuburan
menemukan jalan keluar dari masalah penyakit tanaman khususnya di tanaman
Padi penelitian penyuburan menggunkan ayat- ayat Al-Qur an ini dibatasi pada
tiga masalah penting yang perlu diteliti. Pertama, bagaimana pelaksanaan
tradisi penyuburan tanaman yang dilakukan oleh masyarakat Karang Sirih Desa
Suco Kecamatan Mumbul Sari Jember?. Kedua: bagaimana penggunaan ayat-
ayat Al-Qur’an dalam pelaksanaan Tradisi Penyuburan Tanaman masyarakat
Dusun Karang Sirih?. Ketiga Pemahaman dalam memaknai ayat-ayat Al-
Qur’an yang dijadikan sebagai media Dalam penyuburan tanaman yang
dilakukan oleh masyarakat Karang Sirih Desa Suco?.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan studi kasus.
Peneliti menggunakan tiga metode dalam proses pengumpulan data yaitu
observasi, interview dan dokumentasi. Untuk menemukan makna dari
penggunaan ayat-ayat Al-Qur an dalam penyuburan, peneliti menggunakan teori
Max Weber berupa tindakan sosial berdasarkan nilai (value-rational action)
yang dilakukan untuk alasan-alasan dan tujuan-tujuan yang ada kaitanya
dengan nilai-nilai yang diyakini secara personal tanpa memperhitungkan
prospek - prospek yang ada kaitanya dengan berhasil atau gagalnya tindakan
tersebut. Secara garis besar penggunaan ayat Quran pada penyuburan
merupakan praktik pembacaan ayat Qur'an yang difungsikan sebagai inti
penyuburan tanaman khususnya padi. Pembacaan ayat di sini bertujuan agar
rahmat Allah SWT turun sebagai penawar dari segala masalah tanaman
sehingga dijauhkan segala penyakit tanaman. Cara yang digunakan adalah
melalui doa dan berpasrah diri kepada Allah SWT. Selain itu cara bertabarruk
atau mencari berkah kepada Nabi Muhammad SAWpun bertabarruk kepada
Nabi-Nabi sebelumnya.

Hasil penelian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan tradisi penyuburan
tanaman menggunakan ayat Al-Qur’an yang merupakan praktik pembacaan dan
penulisan ayat Quran yang difungsikan sebagai inti penyuburan tanaman
khususnya padi. Kedua, penyuburan yang di pimpin melalui parantara Kiai
(Tokoh agama) dengan pembacaan ayat Al-Qur’an dengan versi yang berbeda
setiap tokoh agama dalam memimpin ritual tradisi penyuburan tanaman. Ketiga,
dalamtradisi tersebut dipahami oleh masyarakat Karang Sirih dengan
menggunakan amalan ayat-ayat Al-Qur’an tanaman yang tumbuh menjadi subur
dan dijauhkan dari penyakit tanaman khususnya padi yang ada di sawah.
Menjadi hal ini karena pelaku tersebut merasa nyaman dan tidak ragu untuk
melakukan penyuburan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penelitian ini berangkat dari realitas masyarakat Jember yang
didominasi olen kaum Muslim. Studi sosial dan keagamaan yang berlatar
belakang kehadiran Al-Qur’an, didefinisikan ke dalam wilayah studi Al-
Qur’an. Pada perkembangannya, kajian ini dikenal dengan istilah living
Qur’om.1
Kajian living Qur’an yang menggunakan perangkat ilmu sosial
memiliki cakupan yang sangat luas, untuk memperpendek uraian luas wilayah
bahasannya, cakupannya hanya seluas bagaimana anggota masyarakat atau
sekelompok masyarakat memaknai Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari,
yang bentuk dan sifatnya sangat beragam. Inilah batasan studi Al-Qur’an
dengan pendekatan sosial.?

Al-Qur’an merupakan sumber ajaran umat Islam dalam membedah
berbagai masalah pemahaman baik secara internal maupun secara eksternal

masalah-masalah pada umat islam di muka bumi dalam situasi yang serba

moderen ini, umatpun beragam dalam memahami konteks isi dari pada Al-

'M. Mansur dalam Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadits, (Jogjakarta: TH Press), 2007, 6-

7

?lmam Musbikin, Istanthigq Al-Qur’an: Pengenalan Studi al-Qur’an Pendekatan Interdisipliner,
(Madiun:Jaya Star Nine), 2016, 246.



Qur’an. ® Dalam Al-Qur’an surah Al-A'raaf :58 semua tanah yang baik

mengahasilkan tanaman yang subur kareana atas seizin Allah.
8 ¥ il IS g Y s el 5 o3y B g% o
bys

Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan
seizin Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya
tumbuh merana. Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda kebesaran
(Kami) bagi orang-orang yang bersyukur.*

Sebagian masyarakat berbeda beda meresponnya walaupun di era
sekarang bermunculan banyak alat-alat yang canggih serta perkembangan
zaman yang penuh teknologi yang mana manusia sudah bekerja secara sangat
instan tetapi itu tidak merusak pemahaman masyarakat Karang Sirih
memahami tradisi ayat-ayat Al-Qur’ansebagai penyubur tanaman di sawah
sehingga tanah yang di Tanami berbagai macam pertanian terutama padi,hal
ini di ungkapkan oleh tokoh Agama Dusun Karang Sirih Ust Saiful Bahri.
Serta tradisi sejak Nenek Moyang yang meyakinkan Masyarakat Karang Sirih
yang mana bahwa amalan tersebut sudah berjalan hampir puluhan tahun hal
ini peneliti mengobsefasi sendiri terhadap lapangan kurang lebih satu bulan

di masyarakat tersebut. maka dari hal ini peneliti merasa ada hal yang menarik

yang perlu diungkap dari kegiatan masyarakat.

*Ahsin W. Al-Hafidz, Kamus llmu Al-Qur’an, (Jakarta: Amzah, 2006), 188
*Al-Qur’an Al-Karim dan terjemah, (CV Darus Sunnah,2002), 159.



Adapun hasil dari penelitian tersebut agar umat mengetahui bahwa
ayat Al-Qur’an bukan hanya sekedar dibaca saja namun ada banyak hal yang
perlu di kaji dari sudut pandang yang berbeda, dan Al-Qur’an sendiri bukan
hal yang tidak dapat berbicara namun implementasi dari pada ayat yang
tertera dalam surat tersebut perlu kajian yang mendetail agar Al-Qur’an
sendiri mampu memberikan mamfaat yang tidak hanya rohani saja namun Al-
Qur’ansen diri bisa memberikan jasa berupa manfaat jasmani juga serta
memberikan banyak manfaat bagi makhluk hidup yang ada di alam semesta

ini.*

Melihat latar belakang serta daerah geografis masyarakat Karang Sirih
sekedar sistem dan tata sosial yang ada pada desa tersebut, mayarakat Karang
sirih terletak di kawasan ke timur Kabupaten Kota Jember Provensi Jawa
Timur. Masyarkat Karang sirih mata pencahariannya adalah petani dan buruh
tani wajar kalau di bilang seperti itu, karena komplek yang ada pada Desa
SucoDusun Karang Sirih ada kebun dan sawah dan juga gunang yang
kemudian dirawat oleh masyarakat tersebut, peneliti menilai pemikirannya
agak keras karena mungkin tinggal di pegunungan dan masyarakat Karang
sirih rata-rata Nenek moyangnya berasal dari pulau Madura walaupun ada
sebagian yang memang asli jawa akan tetapi 70% Nenek moyangnya bersal
dari Madura jawa timur, kemudian bahasa yang di paki sehari-hari adalah

bahasa Madura maka tidak heran kalau misalnya orang yang sudah



berkeluarga ke Desa Suco mau tidak mau haruslah paham dengan bahasa
Madura, seperti peneliti mengamati bahwa diantara hal yang menarik yang
bisa penulis katakan adalah keunikan dari pemahamanya masyarakat yang ada
yang masih kental dengan ilmu kejawennya yang kemudian memunculkan

tradisi ayat-ayat Al-Qur’an sebagai penyubur tanaman terutama di sawah.

Tradisi tersebut digunakan untuk dikabulkan ke inginnannya agar
tumbuhan yang di tanam, tumbuh menjadi subur dan menghasilkan yang
memuaskan terutama bagi masyarakat Karang Sirih bukan hanya ketika
menanam akan tetapi ketika memanen juga melakukan ritual yang mana
sebagai tanda atas bersyukur pemberian sang Maha Kuasa yang biasanya
tumbuhan tersebut tidak suburmaka tradisi tersebut di hindarkan dari segala
penyakit tanaman seperti hama perreng, hama tanah kering, hama belalang

sangit.

Proses ayat-ayat Al-Qur’an yang digunakan oleh Masyarkat untuk
membantu mengatasi terjadinya serangan hama dalam ruang lingkup tanaman
yang ada di sawah menjadi tumbuh subur terutama pada tanaman padi, maka
dirasa sangat perlu untuk dikaji lebih dalam. Dan merupakan tradisi unik serta
tidak ditemukan di kelompok masyarakat lain, yang menggunakan ayat-ayat
Al-Qur’an didalamnya mencakup syarat untuk dijadikan objek studi living
Qur’an. Dalam pelaksanaan tradisi yang telah dilaksanakan secara turun

termurun ini, fungsi dan makna pelaksanaan tradisi tersebut sangat perlu



untuk digali lebih dalam agar bentuk resepsi oleh masyarakat dapat

tereksplorasi dan ragam fenomena sosial terkait dengan Al-Qur’an dari

berbagai komunitas Muslim dapat dipublikasikan dalam batas-batas
kepentingan ilmiah yang bebas subjektifitas.

Diharapkan dari penelitian ini, studi Al-Qur’an tidak hanya berkutat
terhadap teks, tetapi juga memberikan apresiasi terhadap respon masyarakat
yang menjalankan tradisi penyuburan tanaman di sawah terhadap kehadiran
Al-Qur’an, sehingga tafsir tidak hanya bersifat elitis,tetapi juga emansipatoris
yang mengajak partisipasi masyarakat khususnya di Lingkungan Karang Sirih
Kelurahan Silo Kecamatan Mumbul Sari Kabupaten Jember.

B. Fokus Penelitian.

Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah
focus penelitian. Bagian ini mencantumkan semua focus permasalahan yang
akan dicari jawabannya melalui proses penelitian.” Adapun rumusan masalah
yang akan di teliti anatara lain sebagai berikut :

1. Bagaimana Proses pelaksanaan Tradisi Penyuburan Tanaman Di Sawah di
Dusun Karang Sirih Kelurahan Suco Kecamatan Mumbul Sari Kabupaten
Jember?

2. Bagaimana Penggunaan Ayat-Ayat Al-Qur’an dalam pelaksanaan Tradisi
Penyuburan Tanaman Di Sawah di Dusun Karang Sirih Kelurahan Suco

Kecamatan Mumbul Sari Kabupaten Jember?

>Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2017), 44



3. Bagaimana Masyarakat Karang sirih memaknai Ayat-Ayat Al-

Qur’ansebagai Tradisi Penyuburan Tanaman Di Sawah ?
C. Tujuan Penelitian.

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju
dalam melaksanakan penelitian.® Hal ini sangat berguna bagi peneliti untuk
menemukan, mengembangkan, maupun mengoreksi terhadap ilmu
pengetahuan yang ada di masyarakat. Adapun tujuan dari pada penelitian ini
antara lain sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui Proses pelaksanaan Tradisi Penyuburan Tanaman Di
Sawah di Dusun Karang Sirih Kelurahan Suco Kecamatan Mumbul Sari
Kabupaten Jember.

2. Untuk mengetahui penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an yang digunakan
masyarakat Karang Sirih dalam pelaksanaan tradisi Penyuburan Tanaman
di Sawah.

3. Untuk mengetahui makna ayat-ayat Al-Qur’an sebagai tradisi Penyuburan
Tanaman di Sawah Dusun Karang Sirih Kelurahan Suco Kecamatan
Mumbul Sari Kabupaten Jember serta bisa mengambil hikmah dan bisa

dipublikasan terhadap dunia akademisi.

® IAIN JEMBER press,2015



D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian disini berisi tentang kontribusi penulis yang akan

diberikan setelah selesai melakukan penelitian. Dalam hal ini terdapat

beberapa kegunaan baik yang bersifat teoritis ataupun yang bersifat praktis.’

Adapun manfaat dari penelitian ini, antara lain:

1. Manfaat teoritis

Dari hasil penelitian ini agar dapat memberikan kontribusi
pengetahuan tentang living Qur’an, bagi IAIN jember, masyarakat,
khususnya bagi Fakultas Ushuluddin, adab dan humaniora ayat-ayat Al -

Qur,an sebagai tradisi Penyuburan Tanaman Di Sawah.

Manfaat peraktis

a. Bagi penulis

Dengan mengkaji permasalahan ini maka akan menambah
motivasi keingintahuan, dan menambah wawasan dan pengetahuan dalam
studi living Qur’an terhadap tradisi masayarakat Suco Dusun Karang Sirih

Kecamatan Mumbul Sari Kabupaten Jember.

"Ibid., 38.



b. Bagi IAIN Jember.

Diharapkan memberikan pemikiran yang bermanfaat dalam rangka
mengembangkan potensi keilmuan yang ada di IAIN tersendiri khusunya
bagi fakultas ushuluddin, adab dan humaniora, yang nantinya bisa di
gunakan dan di manfaatkan bagi peneliti yang lebih lanjut mengenai
permasalahan yang sama, dan juga bisa menjadi sebagai bahan pijakan
bagi pembaca agar menambah ghairah kesemangatan dalam memahami
fonomina Al-Qur’an yang ada di tengah-tengah masyarkat, juga bagi
akademisi IAIN Jember agar lebih serius lagi dalam mengkaji ilmu Al-
Qur’an agar lebih menambah kemantapan para mahasiswa mengkaji Al-

Qur,an itu sendiri.

c. Bagi masyarakat umum.

Dapat memberikan kontribusi pemikiran dan wawasan dalam
memahami isi kandungan ayat-atat Al-Qur’an sehingga dapat bermanfaat
dan memicu kesemangat dalam mengamalkan isi dari pada ayat-ayat Al-
Qur’an, dengan begitu Al-Qur’an tidaklah lagi dikatakan sebagai teks
yang bisu melainkan mampu memberikan manfaat kandungannya, seperti
yang dikatakan oleh Basar bin As-Sura mengatakan ayat Al-Qur’an itu

seperti buah kurma ; setiap kali mengunyahnya, maka rasa manisnya akan



terasa.® dan juga Muhammad Arkoun, pemikir Al - Jazair kontemporer,
menulis. Al-Qur’an memberikan kemungkinan-kemungkinan arti yang tak
terbatas. Kesan yang di berikan oleh ayat-ayatnya mengenai pemikiran
dan penjelasannya pada tingkat wujud adalah mutlak, dengan demikian
ayat selalu terbuka untuk interpretasi baru, tidak pernah pasti dan tertutup

dalam interpretasi tunggal.’

E. Definisi Istilah

Definisi istilah berisi tentang istilah-istilah yang ada di dalam judul
yaitu tradisi masyarakat terhadap ayat-ayat Al-Qur’an sebagai penyubur

Tanaman di sawah adalah sebagai berikut :

1. Tradisi
Tradisi secara umum diartikan sebagai pengetahuan, doktrin,
kebiasaan, praktek, dan lain-lain yang diwariskan turun temurun termasuk
cara penyampaian pengetahuan, doktrin dan praktek tersebut.'® Tradisi
yang telah membudayakan menjadi sumber dalam berakhlak dan berbudi
pekerti seseorang. Tradisi dalam pengertian sederhana adalah sesuatu yang
telah dilakukan sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu

kelompok masyarakat.

8 Dr. Sahiron Syamsuddin, MA, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis 28.
9 -
Ibid., 27.
O\Muhaimin, Islam Dalam Bingkai Budaya Lokal Potret Dari Cirebon (Jakarta : Logos Wacana Ilmu,
2001), 11-12.



2. Masyarakat

Masyrakat dalam kamus besar bahasa indonesia (KBBI), di jelasakan
dalam arti seluas-luasanya dan terikat oleh suatu kebudayaan yang mereka

anggap sama.

3. Ayat-ayat Al-Qur’an
Makna ayat dapat ditinjau dari dua segi, yaitu secara bahasa dan secara
istilah Secara bahasa, ayat dapat diartikan dalam banyak makna.
Diantaranya adalah mukjizat, tanda atau alamat, pelajaran atau peringatan,
suatu hal yang mentakjubkan, kelompok atau kumpulan, dan bukti. Secara
istilah ayat diartikan sebagai sejumlah kalam Allah yang terdapat dalam
suatu surat Al-Qur’an.
4. Tanaman
Tanaman adalah beberapa jenis organisme yang dibudi dayakan pada
suatu ruang atau media untuk dipanen pada masa ketika sudah mencapai
tahap pertumbuhan tertentu.
5. Sawah
Sawah adalah tanah yang digarap dengan menggunakan cara diairi
untuk tempat menanam padi. Untuk keperluan ini, sawah harus mampu
menyangga genangan air karena diperlukan penggenangan pada periode
tertentu dalam pertumbuhannya. Untuk mengairi sawah digunakan sistem

irigasi dari mataair, sungai atau air hujan.
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6. Studi Living Al-Qur’an

Studi adalah pengelompokan sejumlah mata pelajaran yang sejenis
atau memiliki ciri yang sama (mata pelajaran yang telah berkorelasi satu
dengan yang lainya),™ secara sederhana living Al-Qur’an dapat dimaknai
sebagai gejala yang nampak di masyarakat berupa pola-pola prilaku yang
bersumber dari maupun respons sebagai pemaknaan terhadap nilai-nilai
Al-Qur’an.

M. Mansur berpendapat bahwa the living Qur’an sebenarnya bermula
dari fenomena Qur’an in everyday, yang tidak lain adalah makna dan
fungsi Al-Qur’an yang riil difahami dan dialami masyarakat muslim,*?
Artinya praktik memfungsikan Al-Qur’an dalam kehidupan praktis diluar
kondisi tekstualnya.

Pengertian istilah-istilah judul diatas, dapat ditegaskan bahwa yang
dimaksud dengan penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an dalam tradisi
penyuburan tanaman di sawah (studi living Qur’an Dusun Karang Sirih
Kelurahan Suco Kecamatan Mumbul Kabupaten Jember) dalam penelitian
ini ialah mengungkap tradisi pembacaan ayat Al-Qur’an dalam Tradisi
penyuburan tanaman di sawah dengan berbagai tujuan, ruang lingkup dari
penelitian inifokus kepada proses pelaksanaan kegiatan dan pembacaan

ayat Al-Qur’an serta pemaknaan masyarakat dalam tradisi tersebut.

YTim penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia

2Muhammad Mansur, *’Living Qur’an dalam Lintasan Sejarah Studi Al-Qur’an’’. dalam Metodologi

Penelitian Living Qur’an dan Hadis, Syahiron Syamsudin (Yogyakarta TH Pess, 2007), 5.
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Adanya definisi istilah diatas bertujuan agar tidak terjadi kesalah

pahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh peneliti.

F. Sestematika Penulisan.

Dalam sistematika penulisan ini akan dijelaskan mengenai karangka
penulisan yang di gunakan tujuannya agar memudahkan dalam melaksanakan
penelitian. Adapun sestematika penulisan penelitian ini anatara lain sebagai

berikut :

BAB I: Berisi tentang pendahuluan yang merupakan bagian awal dari skirpsi
ini. Didalamnya meliputi latar belakang, rumusan masalah, focus penelitian,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan sistematika

pembahasan

BAB II: Berisi tentang kajian kepustakaan yang meliputi penelitian terdahulu

dan kajian terdahulu.

BAB Ill: Berisi tentanng metode penelitian meliputi pendekatan dan jenis
penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data,

analisis data, keabsahan data tahap-tahap penelitian.

BAB IV: Membahas inti permasalahan, penyajian data dan analisis yang
berisi tentang gambaran obyek penelitian, penyajian data dan analisis, serta

pembahasan temuan.
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BAB V: Merupakan bab akhir dari penulisan skripsi. Bab ini terdiri dari
kesimpulan, saran-saran kemudian dilanjut dengan kata penutup dilanjutkan

dengan daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup.
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BAB I1
KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Penelitian Terdahulu

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti melakukan kajian terhadap
hasil penelitian-penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang akan
dikembangkan sehingga dapat dilihat keabsahan, orisinalitas, dan posisi
penelitian yang hendak dilakukan.**Akan tetapi hal ini baru di ungkap di
Fakultas Ushuluddin Adab, dan Humaniora kampus IAIN jember sebagai
kajian [living qur’an dengan judul sebagaiman peneliti paparkan di
pembahasan sebelummnya. Ada sebagian dan tidak banyak penelitian yang
menjadi kaca pembanding dari penelitian terdahulu diantaranya yaitu:

Pertama, skripsi yang disusun oleh saudari Erviana Nur Izzati dengan
Judul Konsep Tanah Yang Dijanjikan Dalam Al-Qur’an dan perjanjian Lama.
Skripsi ini disusun oleh Mahasiswi Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah Surakarta (2012). Penelitian ini memfokuskan kajiannya
tentang pola kesuburan tanah Yang Dijanjikan Dalam Al-Qur’an Dan
Perjanjian Lama.'* Sementara penelitian yang akan dikaji oleh penulis disini
yakni, yaitu membahas tradisi masyarakat terhadap ayat-ayat pilihan sebagai

penyubur tanaman di sawah.

1314

Ibid., 45.
YErviana Nur lzzati, “Konsep Tanah Yang Dijanjikan Dalam Al-qur'an Dan Perjanjian Lama”,
(Skripsi,UNMU,Surakata, 2012).
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Kedua , skripsi yang disusun oleh saudari Siti Rahmah, dengan
Judul Analisis sebaran kesuburan Tanah di sawah dengan Metode
Potensial diri: (Studi kasus Daerah Pertanian Bedengan Malang). Skripsi
ini disusun oleh Mahasiswi Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim (Malang). Penelitian ini
memfokuskan kajiannya tentang pola kesuburan tanah di sawah dengan
metode Potensial diri (self potential).'® Sementara penelitian yang akan
dikaji oleh penulis disini yakni, yaitu membahas tradisi masyarakat
menggunkan ayat-ayat pilihan dalam Al-Qur’an sebagai kesuburan tanah
(tanaman) di sawah.

Ketiga, skripsi yang disusun oleh saudari Isce Veralidiana, dengan
Judul Implementasi Tradisi Sedekah Bumi (Studi fenomenologis
Kelurahan Banjarejo Kabupaten Bojonegoro). Skripsi ini disusun oleh
Mahasiswi Fakultas syariah, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim (Malang). Penelitian ini memfokuskan kajiannya Tradisi Sedekah
Bumi yang menggunakan sesajen dan pembacaan doa yang berupa

kalimat-kalimat jawa.'®

15Sjti Rahmah, “Analisis Sebaran Kesuburan Tanah dengan Metode Potensial Diri: (Studi kasus
Daerah Pertanian Bedengan Malang)”, (Skripsi, Universitas Islam Malik Ibrahim, Malang, 2015).

6 |sce Veralidiana Implementasi Tradisi Sedekah Bumi (Studi fenomenologis Kelurahan
BanjarejoKabupaten Bojonegoro). (Skripsi, universitas Islam Malik Ibrahim, Malang, 2010).
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Sementara penelitian yang akan dikaji oleh penulis disini yakni,
yaitu membahas tradisi masyarakat menggunkan ayat-ayat pilihan dalam
Al-Qur’an sebagai kesuburan tanah (tanaman) di sawah.

Keempat , skripsi yang disusun oleh saudara Sala’uddin, dengan
Judul Tradisi Pembacaan Ayat-ayat Al-Qur’an dalam Upacara Pelet
Kandung (Studi Living Qur’an Kelurahan Poteran Kecamatan Talango
Kabupaten Sumenep Madura). *" Skripsi ini disusun oleh Mahasiswa
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri
Sunan Kali Jaga (Yogyakarta). Penelitian ini memfokuskan kajiannya
tentang pembacaan ayat-ayat Al - Qur’an dalam Tradisi Pelet Kandung
Sementara penelitian yang akan dikaji oleh penulis disini yakni, yaitu
membahas tradisi masyarakat menggunkan ayat-ayat Al - Qur’an dalam
Tradisi kesuburan tanah (tanaman) di sawah.

Kelima, skripsi yang disusun oleh saudari Windi Hartika, dengan
Judul Tradisi Pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an dalam Tradisi selapanan
pada masyarakat jawa (Desa Banyu Urip Kecamatan Pekalongan
kabupaten Pekalongan).® Skripsi ini disusun oleh Mahasiswi Fakultas
Ushuluddin, 1AIN Pekalongan. Penelitian ini memfokuskan kajiannya

tentang pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an dalam Tradisi Selapanan

Y"Sala’uddin, Tradisi Pembacaan Ayat-ayat Al-Qur’an dalam Upacara Pelet Kandung (Studi Living
Qur’an Kelurahan Poteran Kecamatan Talango Kabupaten Sumenep Madura, 2013)

BWindi Hartika, Tradisi Pembacaan Ayat-ayat Al-Qur’an dalam Tradisi Selapanan pada Masyarakat
jawa (Desa Banyu Urip Kecamatan Pekalongan kabupaten Pekalongan.2016).
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Sementara penelitian yang akan dikaji oleh penulis disini yakni, yaitu
membahas tradisi masyarakat menggunkan ayat-ayat Al-Qur’an dalam
Tradisi kesuburan tanah (tanaman) di sawah.

Keempat , skripsi yang disusun oleh saudara Ahmad
Fathurrobbani, dengan Judul Tradisi Pembacaan Ayat-ayat Al-Qur,an
dalam Upacara Ro’kat (Studi Living Qur’an Kelurahan Cukir Kecamatan
Diwek Kabupaten Jombang). ° Skripsi ini disusun oleh Mahasiswa
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri
Sunan Kali Jaga (Yogyakarta). Penelitian ini memfokuskan kajiannya
tentang pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an dalam Tradisi Ro’kat Sementara
penelitian yang akan dikaji oleh penulis disini yakni, yaitu membahas
tradisi masyarakat menggunkan ayat-ayat Al-Qur’an dalam tradisi
kesuburan tanah (tanaman) di sawah.

Dari hasil pustaka tersebut kajian tentang ayat-ayat pilihan dalam
Al-Qur’an sebagai kesuburan tanah atau tanaman dengan berbagai
dimensinya telah menyajikan sudut pandang yang beraneka ragam, namun
belum ada satu penelitian yang mengungkapkan lebih mendalam tentang

kesuburan tanah (tanaman) dengan ayat-ayat pilahan dalam Al-Qur’an.

Ahmad Fathurrobbani, Tradisi Pembacaan Ayat-ayat Al-Qur’an dalam Upacara Ro’kat (Studi Living
Qur’an Kelurahan Kelurahan Cukir Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang, 2014)
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B. Kajian Teori
1. Al-Qur’andalam kehidupan Masyarakat

Setiap masyarakat memiliki cara yang berbeda-beda untuk memaknai
Al-Qur’an dalam kehidupannya, apalagi dengan banyaknya perubahan dan
perkembangan ilmu pengetahuan seperti saat ini. Mungkin itu benar menurut
pribadi mereka masing-masing namun ke inti persoalan bahwa Al-Qur’an
adalah dasar bagi umat Islam untuk menjalankan kehidupannya. Terdapat
banyak ketentuan dan peraturan yang ada dalam Al-Qur’an, tentunya setiap
peraturan harus dipatuhi oleh umat Islam dan ada pula konsekwensi yang
harus ditanggung ketika tidak mematuhi peraturan dalam Al-Qur’an.

Al-Qur’an dalam kehidupan masyarakat dijadikan ketentuannya yang
mana telah menjadi budaya dan tradisi bagi umat Islam. Layaknya hidup
rukun bertentangga, larangan berzina, perintah saling tolong menolong,dan
tradisi penyuburan tanaman di sawah yang disebutkan oleh peneliti serta lain
sebagainya, sehingga itu semua menjadi identitas agama Islam, dan
mengetahui akan perubahan yang terjadi pada setiap individu dalam
masyarakat tentang Al-Qur’an dan cara mengaktualisasikan dalam

kehidupan sehari-hari.
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2. Al-Qur’an dan Tradisi Lokal
Al-Qur’an dalam kehidupan manusia dijadikan ketentuannya yang
mana telah menjadi budaya serta tradisi bagi umat Islam, Agama Islam
adalah agama fitrah bagi manusia, maka dari itu jelas bahwa Islam
memberi dasar yang cukup kepada manusia untuk hidup berkebudayaan.
Disamping urusan akhirat, urusan dunia pun mendapat perhatian yang
besar.?

Tradisi memberikan arti pada berbagai realitas social dan psikologis
dalam kehidupan manusia atau masyarakat, posisi tersebut dapat ditransfer
ke dalam hubungan antara bahasa dan budaya. Tradisi merupakan suatu
prodak dari realitas social, tetapi pada saat yang sama ia merupakan salah
satu factor yang memengaruhi persepsi dan organisasi pengalaman secara
umum. Yang berfungsi pengalaman yang pernah dilakukanoleh manusia
dalam rangka kebudayaannya dapat diteruskan kepada generasinya atau
dapat dikomunikasikan dengan individu lainnya.?

3. Perspektif Teori
Dalam mengkaji praktik taradisi masyarakat terhadap ayat-ayat Al-
Qur’an sebagai penyubur Tanaman di sawah Dusun Karang Sirih peneliti
dalam mengungkap makna dan praktik pembacaan tersebut menggunakan

teori sosiologi pengetahuan yang ditawarkan oleh Max Weber. Sosiologi

%Joko Tri Prasetya, lImu Budaya Dasar: MKDU (Jakarta: PT. Bineka Cipta, 1991), 48.
?'Hari Porwanto, Kebudayaan dan lingkungan dalam perspektif antropologi (Yogyakarta: Pustaka
Belajar, 2015). 88
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pengetahuan yang dikemukakan Max Weber dengan pengertian sosiologi
yang mencoba memahami prilaku social interpretatif dengan penjelesan
secara kausal atas sebab dan akibatnya. Secara Implisit, beberapa elemen
kunci definisinya adalah upaya untuk menginterpretasi atau memahami
fokusnya pada aksi social, prilaku dalam subjektif, penekannya pada nilai-
nilai social sebagai unsur dasar, dan mencoba untuk mengembangkan
sebab dari penjelasan atas Fenomena tersebut.??

Keseriusan Weber tampak dalam uraiannya tentang pemahaman
nilai - nilai social dalam konteks sejarah dan mencoba untuk menampilkan
pengaruh sosiologi dalam masyrakat. Sosiologi Weber adalah ilmu
tentang prilaku social. Menurutnya terjadi suatu pergeseran tekanan
kearah keyakinan, motifasi, dan tujuan pada diri anggota masyarakat, yang
semuanya memberi isi dan bentuk kepada kelakuannya. Kata perikelakuan
dipakai oleh Weber untuk perbuatan — perbuatan yang bagi si pelaku
mempunyai arti subyektif.?®

Pelaku hendak mencapai suatu tujuan atau didorong oleh motifasi.
Perikelakuan menjadi social menurut Weber terjadi hanya kalau dan
sejauh mana arti maksud subjektif dari tingkah laku membuat individu

memikirkan dan menunjukkan suatu keseragaman yang kurang lebih

tetap. Pelaku individual mengarahkan kelakuannya pada penetapan atau

22 J. Dwi Narwoko & Bagong Suwanto, Sosilogi: Teks Pengantar & Penerapan ,Cetakan
Kempat,(JAKARTA: Kencana,2010). 18

% 1bid,19
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harapan — harapan tertentu yang berupa kebiasaaan umum atau dituntut
dengan tegas atau bahkan dibekukan dengan Undang — undang.

Weber memusatkan perhatiannya pada pemahaman interpretif atas
tindakan social dan pada penjelasan kausal atas proses dan konsekuensi
tindakan masyrakat, dalam kondisi social yang tercantum pada
pemahaman yang disimpulkan yaitu:

1. Sosiologi haruslah berupa sebuah IImu.

2. Sosiologi harus memusatkan perhatian pada kausalitas. (dan
sebenarnya Weber memang mengombinasikan sosiologi
dengan sejarah).

3. Sosiologi harus menggunakan pemahaman interpretif.?*

Sedangkan dalam tindakan sosial Max Weber menyimpulkan serta
membedakan empat tipe tindakan sosial yang berbeda-beda dimana seorang
aktor bisa terlibat : pertama, tindakan rasional yang bersifat instrumental
adalah tindakan yang ditujukan pada “pencapaian tujuan-tujuan yang secara
rasional diperhitungkan dan diupayakan sendiri oleh aktor yang
bersangkutan”. Kedua, tindakan yang rasional berdasarkan nilai (value-
rational action) yang dilakukan untuk alasan-alasan dan tujuan-tujuan yang
ada kaitanya dengan nilai-nilai yang diyakini secara personal tanpa

memperhitungkan prospek-prospek yang ada kaitanya dengan berhasil atau

** George Ritzer & Douglas J. Goodman, Teori Sosilogi,; Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan
Mutakhir Teori Sosial Postmodern, (Bantul,Kreasi Wacana,2014). 136.
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gagalnya tindakan tersebut. Ketiga, tindakan afektif, yang ditentukan oleh
kondisi-kondisi dan orientasi-orientasi emosional si aktor; dan tindakan
tradisional yang ditentukan oleh kebiasaaan-kebiasaan yang sudah mengakar
secara turun temurun.”

Dalam teori tindakannya, tujuan Weber tak lain adalah memfokuskan
perhatian pada individu, pola dan regularitas tindakan, dan bukan pada
kolektifitas. Tindakan dala pengertian orientasi prilaku yang di dapat
dipahami secara subjektif hanya hadir sebagai perilaku seorang atau beberapa
orang manusia individual “. Weber mengakui bahwa untuk beberapa tujuan
kita mungkin harus memperlakukan kolektifitas sebagai individu, namun
namun untuk menafsirkan tindakan subjektif dalam karya sosiologi,
kolektifitas — kolektifitas ini harus diperlakukan semata—mata sebagai resultan
dan mode organisasi dari tindakan individu tertentu, karena semua itu dapat
diperlakukan sebagai agen yang dapat dalam tindakan dipahami secara
subjektif. Tampaknya bahwa Weber hampir tidak dapat mengelak lagi:
sosiologi tindakan pada akhirnya terkutat individu, bukan kolektifitas.

Weber menggunakan metodologi tipe idealnya untuk menjelaskan
makna tindakan dengan cara mengidentifikasi empat tipe tindakan dasar.
Tipologi ini tidak hanya sangat penting untuk memahami apa yang di maksud

Weber dengan tndakan, namun, juga menjadi salah satu dasar bagi minat

% Bryan S Turner, Teori sosial dari klasik sampai postmodern, 2012, pustaka pelajar : yogyakarta,

115.
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Weber pada struktur dan institusi sosial yang lebih kuas. Yang terpenting
adalah pembedaan yang dilakukan Weber terhadap kedua tipe yang rasional.
Yang pertama adalah rasionalitas sarana tujuan, atau tindakan yang di
tentukan oleh harapan terhadap prilaku objek dalam lingkungan dan prilaku
manusia lain harapan—harapan ini digunakan sebagai syarat atau sarana untuk
mencapai tujuan-tujuan aktor lewat upaya dan perhitungan rasional. Yang
kedua adalah rasionalitas nilai atau tindakan yang ditentukan oleh keyakinan
penuh kesadaran akan nilai—nilai prilaku etis, estetis ,relegius , atau bentuk
prilaku lain yang terlepas dari prospek keberhasilannya. Tindakan efektual
ditentukan oleh kondisi emosi aktor tindakan tradisional ditentuakan oleh cara
bertindak aktor yang biasa dan telah lazim dilakukan. %
4. Teori Keagamaan

Joachim Wach, Nottingham dan Yiger menyimpulkan bahwa pokok
bahasan dari setiap penyelidikan ilmiah terhadap agama adalah fakta agama
dan pengungkapannya. Bahan-bahan ini diambil dari pengamatan terhadap
kehidupan dan kebiasaan keagamaan manusia tatkala mengungkapkan sikap-
sikap keagamaanya dalam tindakan-tindakan, seperti do’a, ucapan-ucapan
kurban, mitos-mitos, simbol-simbol, kepercayaan-kepercayaan berkenan
dengan vyang suci, makhluk-makhluk supranatural dan sebagainya.
Sedangakan bagi Weber mencatat bahwa yang sakral secara unik tidak dapat

diubah. Kendati dipandang demikian, agama terbukti dapat berubah ea rentan

*®|bid ., Teori Sosilogihal 139.
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terhadap rasional bahkan memainkan peran kunci dalam rasinalisasi sektor
lain dalam masyarakat.’’Bagi betty. R. Scharf,?® Agama bisa dikaitkan dengan
suatu kesatuan masyarakat dalam arti menjadi anggota suatu komunitas berarti
melibatkan diri dalam sistem peribadatan komunitas itu, yang bersifat spesifik
(khas) bagi komunitas yang bersangkutan.

Dengan demikian, peranan sosiologi agama sangat besar dalam
memposisikan teori-teorinya ke dalam penelitian keagamaan, karena berkaitan
erat bahkan tak terpisahkan dengan masyarakat. Anggapan para sosiolog
agama bahwa dorongan-dorongan, gagasan-gagasan dan kelembagaan agama
mempengaruhi dan sebaliknya juga dipengaruhi oleh kekuatan-kekuatan
sosial adalah tepat.?® Jadi, seorang sosiolog agama bertugas menyelidiki
bagaimana tatacara masyarakat, kebudayaan dan pribadi-pribadi
mempengaruhi agama, sebagaimana agama itu sendiri mempengaruhi mereka.
Kalau objek peneliti agama dengan pendekatan sosiologi menurut Keith A.
Robert memfokuskan pada:

1) kelompok-kelompok dan lembaga keagamaan (meliputi pembetukanya,
kegiatan demi kelagsungan hidupnya, pemeliharaanya dan pembubaranya)
2) perilaku individu dalam kelompok-kelompok tersebut (proses sosial) yang

mempengaruhi status keagamaan dan perilaku ritual;

*"|bid, Teori Sosilogi,. 154.
Betty. R. Scharf, Kajian Sosiologi Agama, terj. Machnun Husein (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1991),

42,

»mam., Metodologi ..., h. 54.
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3) konflik antar kelompok
5. Living Qur’ an

Penelitian dengan menggunakan kajian living Qur’an memberikan
kontribusi yang sangat signifikan bagi pengembangan wilayah objek kajian
Al-Qur’an. Selama ini para mufasir terkesan selalu memahami teks reafis
yakni kitab atau buku yang telah ditulis oleh seseorang, maka makna tafsir
dan wilayah kajiannya bisa diperluas.®® Kajian tafsir dalam wilayah kajian
living Qur’an akan lebih banyak mengapresiasi respon, resepsi dan tindakan
masyarakaty terhadap kehadiran Al-Qur’an.

Living Qur’an adalah studi tentang Al-Qur’an, tetapi tidak bertumpu
pada tekstualnya, melainkan studi tentang gejala-gejala yang lahir atau
fenomena sosial yang lahir terkait dengan kehadiran Al-Qur’an dalam wilayah
geografi tertentu dan mungkin masa tertentu pula.

Living Qur’an pada hakekatnya bermula dari fenomena Qur’an in
Everyday Life, yakni makna dan fungsi Al-Qur’an yang riil dipahami dan
dialami masyarakat muslim.? Pengfungsian Al-Qur’an seperti ini muncul
karena adanya praktek pemaknaan Al-Qur’an yang tidak mengacu pada

pemahaman atas pesan tekstualnya, tetapi berlandaskan anggapan adanya

%0 Abdul Mustakim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta : CV Idea Sejahtera 2015).
107.

$'!Muhammad Yusuf, “Pendekatan Sosiologi dalam Penelitian Living Qur’an,” dalam M Mansyur
Metode Penelitian Living Qur’an dan Hadis (Yogyakarta: Teras, 2007), 39.

%2 M.Mansur, Living Qur’an dalam Lintas Sejarah Studi Qur’an, (Yogyakarta: Teras, 2007, 5
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“fadhilah” dari unit-unit tertentu teks Al-Qur’an, bagi kepentingan praksis
kehidupan keseharian umat.*®
a. Unsur-Unsur Living Qur’an

Adapun unsur-unsur yang hendak dipaparkan dalam rancangan
penelitian kualitatif adalah:

Pertama, menentukan lokasi. Pertama mengemukakan lokasi
penelitian atau menentukan lokasi dimana penelitian akan dilakukan.
Kedua, mengemukakan alasan diadakannya fenomena /iving qur’an di
tempat tersebut dan cocok dijadikan tempat penelitian. Terakhir,
memaparkan keunikan yang terdapat di tempat tersebut yang tidak
dimiliki oleh tempat lain.

Kedua, pendekatan dan perspektif. Dalam menjalankan
penelitian kualitatif, seorang peneliti di anjurkan untuk memaparkan
bahwa data yang dikumpulkan berupa deskripsi, uraian detail.
Penelitian kualitatif memiliki ciri khas penyajian data menggunakan
perspektif emic, yaitu data dipaparkan dalam bentuk deskripsi menurut
bahasa, cara pandang subjek penelitian.

Ketiga, teknik pengumpulan data. Mengenai data yang akan
diteliti, peneliti akan melakukan pengumpulan dengan 3 cara, Pertama,

melakukan observasi terhadap kebiasaan yang terjadi dilingkungan

% Didin Juneidi, Living Qur’an sebuah Pendekatan baru dalam Kajian AL-Qur’an, Journal of
Qur’anand Hadith Studies — Vol. 4, No. 2, (2015): 169-190
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lokasi penelitian; Kedua, dengan melakukan wawancara terhadap para
responden yang telah ditentukan; Ketiga, melakukan dokumentasi
terhadap dokumen-dokumen penting yang menunjang dalam penelitian
yang dilakukan.

Keempat, unit analisis data, kriteria dan cara menetapkan jumlah
reponden. Dalam penelitian ini, peneliti memiliki beberapa kategori
mengenai responden yang menjadi sumber data yang dikaji dalam
penelitian.

6. Studi Fenomenologi

Istilah fenomenologi secara etimologis berasal dari kata fenomena dan
logos, fenomena artinya nampak dan logos artinya pengetahuan, Secara
harfiah fenomena diartikan sebagai gejala atau sesuatu yang menampakkan.*
Istilah fenomenologi berasal dari bahasa Yunani: Phaenesthai, yang artinya
memunculkan, meninggikan, menunjukkan dirinya sendiri. Fenomena juga
dibentuk dari istilah Phaino berarti membawa pada cahaya, menempatkan
pada sesuatu yang terang, menunjukkan dirinya sendiri didalam dirinya,

totalitas dari apa yang tampak dibalik kita dalam cahaya.*®

Objek yang muncul dalam kesadaran berbaur dengan objek yang ada

secara alami, sehingga makna diciptakan dan pengetahuan dikembangkan.Apa

% Mami Hajaroh, Paradigma, Pendekatan dan Metode Penelitian Fenomenologi, Jurnal Fakultas
Ilmu Pendidikan Universitas Negri Yogyakarta No. 629 2011 h. 8

% 0.Hasbiansyah, Pendekatan Fenomenologi: Prngantar Praktek Penelitian llmu Sosial, Jurnal
Mediator, VVol. 9 No. 1 Juni 2008, 167.
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yang ada dalam kesadaran adalah realita absolut sedangkan apa yang muncul

dari dunia adalah suatu produk untuk belajar.

Fenomena juga merupakan suatu tampilan objek, peristiwa dalam
persepsi. Hal ini tanpa didasari oleh kesadaran yang bisa berupa hasil rekaan
atau kenyataan. Kenyataan dalam fenomena adalah realita yang tampak antara
manusia dan realita itu sendiri, atau realitas menampakkan dirinya sendiri
kepada manusia. Sementara itu dalam menghadapi fenomena manusia
melibatkan kesadarannya, dan kesadaran selalu berarti kesadaran akan suatu

realita.

Dalam mengkaji fenomena dapat menggunakan dua sudut pandang,
pertama ialah fenomena yang menunjukkan hubungan antar realita diluar
pikiran. Kedua ialah fenomena yang menunjukkan kesadaran Kkita.karena

fenomenologi selalu berada dalam kesadaran kita.

Dalam penelitian fenomenologi hal yang terpenting ialah ketelitian
dan seksama pada kesadaran pengalaman manusia. Konsep utama dalam
fenomenologi adalah makna. Makna merupakan isi penting yang muncul dari
pengalaman kesadaran manusia.studi fenomenologis juga dibantu dengan
Analisis Fenomenologi Interpretatif. bertujuan untuk mengungkap secara
detail bagaimana partisipan memaknai dunia personal dan sosialnya. Sasaran

utamanya adalah makna berbagai pengalaman, peristiwa, status yang dimiliki
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oleh partisipan. Juga berusaha mengeksplorasi pengalaman personal serta
menekankan pada persepsi atau pendapat personal seseorang individu tentang

obyek atau peristiwa.*

% Ibid, 10.
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BAB IlI
METODE PENELITIAN

Metode penelitian pada dasarnya adalah rambu-rambu yang dipilih
dan yang ditempuh oleh seorang peneliti untuk mengerjakan sesuatu secara
sistematis, logis rasional dan terarah tentang pekerjaan sebelum, ketika dan
setelah mengumpulkan data, agar sampai pada suatu tujuan.*” Dan diharapkan

mampu menjawab secara ilmiah perumusan masalah (problem akademik)®

Pendekatan dan jenis penelitian

Pendekatan penelitian ini adalah menggunakan pendekatan kualitatif
dimana jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperolen melalui
prosedur statistik atau bentuk hitungan, dengan tujuan mengungkapkan gejala
sosial melalui pengumpulan data dari latar alami dengan memanfaatkan
peneliti dengan instrumen kunci. Penelitian kualitatif bersifat deskriptif dan
cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan induktif.*

Penelitian kualitatif ini dibangun atas dasar paradigma kontruktivisme.

Para ilmuan yang sering meyebutnya dengan istilah paradigma alamiah, yaitu:

7 Abdul

Mustakim, Metode penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta : CV ldea Sejahtera 2015)

cer. Ke 2. 51
%8 |bid., 109

¥ 1bid.,8
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suatu pandangan bahwa realitas itu ada dalam beragam bentuk kontruksi
mental yang didasarkan pada pengamatan sosial, bersifat local dan spesifik.*

Jenis penelitian kualitatif yang mendalam tentang individu, kelompok,
institusi dan sebagainya dalam waktu tertentu. Tujuannya ialah untuk
menemukan makna, menyelidiki proses, serta memperoleh pengertian dan
pemahaman yang mendalam.* Sedangkan fenomena-fenomena yang dapat
disaksikan dengan pancaindra dan dapat diterangkan serta dinilai secara
ilmiah.Adapun Penelitian kualitatif lebih tepat dipakai untuk meneliti
fenomena living Qur’an.*?

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian studi living Qur’an,
dimana studi ini menyangkup tentang Al-Qur’an, tetapi tidak bertumpu pada
tekstualnya, melainkan studi tentang gejala-gejala yang lahir atau fenomena
sosial yang lahir terkait dengan kehadiran Al-Qur’an dalam wilayah geografi
tertentu dan mungkin masa tertentu pula.*?

Sebagai kajian yang berangkat dari fenomena sosial, maka pendekatan
sosiologi dan fenomenologi akan digunakan sebagai metode dalam penelitian

ini. Penelitian fenomenologi merupakan jenis penelitian kualitatif yang

melihat secara dekat interpretasi individual tentang pengalaman-

M. Djamal, Paradigma Penelitian kualitatif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 9.

*'Eko sugiarto, Menyusun Proposal Penelitian Kualitatif Skripsi dan Tensis, (Yogyakarta : Suka
Media, 2015) 12

*2 Abdul Mustakim 110

*Muhammad Yusuf, “Pendekatan Sosiologi dalam Penelitian Living Qur’an,” dalam M Mansyur
Metode Penelitian Living Qur’an dan Hadis (Yogyakarta: Teras, 2007), 39.
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pengalamannya. Dengan tujuan menjelaskan pengalaman apa yang dialami
seseorang dalam kehidupan ini.*Dalam penelitian fenomenologi juga sangat
mengandalkan metode partisipatif,* agar peneliti dapat meneliti dari dalam.*

Dalam penelitian yang menggunakan model /iving Qur’an tujuan
utama yang dicari bukan kebenaran agama lewat Al-Qur’an atau menghakimi
suatu kelompok keagamaan tertentu dalam Islam, melainkan tujuannya lebih
mengedepankan penelitian tentang tradisi yang ada dimasyarakat dilihat dari
perspektif kualitatif. Meskipun terkadang Al-Qur’an dijadikan sebagai simbol
keyakinan yang dihayati, kemudian diekspresikan dalam bentuk perilaku
keagamaan.*’

Berkaitan dengan asumsi dasar diatas, hal utama yang dilakukan
dalam fenomenologi adalah memberikan deskripsi atas suatu gejala sosial
budaya. Dalam hal ini peneliti tidak membuat hipotesa atau menguji suatu
teori. Kesadaran dan pengalaman manusia dalam topik yang diteliti
(implementasi pengunaan ayat-ayat pilihan untuk penyubur tanaman di

sawah) merupakan deskripsi yang dicari agar peneliti dapat memahami

* Ibid., Eko Sugiarto. 13
** Peneliti ikut secara langsung dengan tujuan dapat memahami tindakan religius dari dalam, tidak
melalui proses yang misterius, dalam hal ini partisipasi dibagi menjadi tiga macam, yaitu i) secara
lengkap, ii) secara fungsional, iii) sebagai pengamat.
;“73 M. Mansyur, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, (yogyakarta: Teras 2007). 52

Ibid. 50
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carapandang suatu kelompok masyarakat tertentu dan bagaimana mereka
memaknainya.*®

Peneliti berharap dengan pendekatan fenomenologi dapat mengungkap
rahasia dibalik implementasi pengunaan ayat-ayat pilihan untuk penyubur
tanaman di sawah Dusun Karang Sirih Kecamatam Mumbul Sari, baik waktu

pelaksanaan maupun prosesnya, sehingga dapat memberi manfaat bagi siapa saja
yang mempelajari secara mendalam mengenai tafsir ayat yang menjelaskan tentang

penyuburan tanaman di sawah tersebut.

B. Lokasi penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan pada masyarakat Karang Sirih yaitu
dikecamatan Mumbul Sari tujuan penelitian ini untuk meneliti masyarakat
yang menjalankan tradisi atau ritual pada masyarakat terhadap ayat-ayat
pilihan untuk penyubur tanaman di sawah sebagai kepercayaan atau
keyakinan mereka, lokasi juga yang menentukan penulis untuk mengambil
penelitian khususnya di dusun Karang sirih Rt/Rw 003/001 Kecamatan

Mumbul Sari maka di lokasi tersebut penulis akan melaksanakan penelitian.

* Imam Musbikin, Istanthiq Al-gur’an Pengenalan Studi Al-qur’an Pendekatan Interdisipliner
(Madiun: Jaya Star Nine, 2016), 324 dan 334.
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C. Obyek penelitian

Obyek penelitian yang akan diteliti adalah tradisi pada masyarakat

terhadap ayat-ayat pilihan untuk penyubur tanaman di sawah Dusun Karang

Sirih Kecamatam Mumbul Sari.

D. Subyek penelitian

Subjek penelitian diperhitungkan sebagai informan yang dapat

dijadikan partisipan, konsultan peneliti dalam menangani kegiatan

penelitian.*

1.

Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan
data kepada peneliti. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling. Dalam purposive sampling, penentuan sampel di
dasarkan atas ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang dipandang mempunyai
sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah
diketahui sebelumnya.®® Alasan peneliti menggunakan teknik purposive
sampling dalam penelitian ini, karena informan yang ditentukan peneliti
dianggap orang yang paling mengetahui, memahami dan aktif dalam

proses pengunaan ayat-ayat Al-Qur’an untuk penyubur tanaman di sawah

*9 Kasiram, Metodologi Penelitian Kuantitatif-kualitatif (Malang: UIN Malang Press, 2008), 155.

% pid., 227.
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pada masyarakat di Dusun Karang Sirih . Adapun yang tergolong sumber

data primer adalah :
Bapak Aser, selaku salah satuketua RT di Dusun Karang Sirih Desa
Suco Kecamatan Mombol Sari dan beberapa tokoh masyarakat yang
lain.
Ustadz Saiful Bahri, Ustad Abdur Rahim, Ustad Hafidi selaku beberapa
tokoh Agama/ ustadz di DusunKarang Sirih Desa Suco Kecamatan
Mumbul Sari dan beberapa ustadz yang lain.
Bapak Amir, Bapak Niwi, Bapak aziz, Mbah Atem, Bapak Misto, Bapak
Jauhariselaku masyarakat dan sesepoh Dusun Karang Sirih Desa Suco
Kecamatan Mumbul Sari.

. Warga sekitar yang berada di Dusun Karang Sirih Desa Suco
Kecamatan Mumbul Sari.
Diantara jenis data yang diperoleh adalah tentang implementasi
penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an untuk penyubur tanaman di sawah
pada masyarakat Dusun Karang Sirih Desa Suco Kecamatan Mumbul

Sari.

35



. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada peneliti.> Sumber data sekunder ini meliputi data
yang diperoleh dari sumber pendukung. Adapun yang termasuk data
pendukung adalah buku-buku yang berhubungan dengan penelitian ini.

. Place

Yaitu sumber data yang menyajikan tampilan berupa keadaan diam
dan bergerak. Data ini berupa kondisi fisik rumah masyarakat yang menjadi
lokasi penelitian dan diwujudkan melalui rekaman gambar (foto).

. Paper

Yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf, angka,
gambar, atau simbol-simbol yang terdapat di dalam tradisi. Dalam penelitian
ini sumber data paper diperoleh dari ayat-ayat Al-Qur’an, dokumen, arsip,

dan lain sebagainya.
. Teknik pengumpulan data.

Yang dimaksud dengan pengumpulan data adalah cara-cara yang
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data dan menghimpun agar

memperoleh data yang tepat dan valid. Teknik pengumpulan data dalam

%1 |bid. 225
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penelitian /iving Qur’an dengan menggunakan metode observasi, wawancara
(interview), dan dokumentasi.®
1. Observasi

Observasi merupakan salah satu metode yang sangat penting dalam
penelitian yang bersifat kualitatif. Metode observasi ialah metode
pengumpulan data yang paling alamiah dan paling banyak digunakan dalam
berbagai aktifitas kehidupan.

Observasi yang dimaksud disini ialah pengamatan, penglihatan.
Maksudnya adalah mengamati dan mendengar dalam rangka memahami dan
mencari jawaban, mencari bukti terhadap fenomena sosial keagamaan selama
beberapa waktu tanpa mempengaruhi fenomena yang diobservasi. Dengan
mencatat, merekam, memotret fenomena tersebut guna menemukan data
analisis.”

Gunanya observasi ini antara lain:

1. Untuk mengamati fenomena sosial keagamaan sebagai
peristiwa aktual yang memungkinkan peneliti memandang
fenomena tersebut sebagai proses.

2. Untuk menyajikan kembali gambaran dari fenomena sosial

keagamaan dalam laporan penelitian dan penyajian.

52 |bid.,Abdul Mustagim, 128
*¥ M. Mansyur, Metodologi penelitian. 57.
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3. Untuk melakukan eksplorasi atau social setting di mana
fenomena ini terjadi.

Sehingga dengan observasi ini hal-hal yang perlu dilihat dan
memperoleh perhatian adalah bagaimana mereka atau peneliti melakukan
prosesi aktifitas keagamaan mulai dari awal hingga akhir, baik itu
menyangkut siapa saja pesertanya, bacaan apa saja yang dibaca, kapan
dilaksanakan, dimana dilaksanakan, dan bagaimana pengaruhnya dalam
kehidupan sehari-hari. Kalau peneliti menjadi bagian dari mereka (insider)
akan mengalami banyak kemudahan dalam mengorek dan memperoleh data
yang ia perlukan, apabila kalau insider (peneliti) terlibat lagsung menjadi
actor atau pembuat skenario.

Adapun data yang diperoleh oleh peneliti dalam observasi ini antara lain
yaitu:

a. Kegiatan sehari-hari masyarakat Dusun Karang Sirih Desa Suco Kecamatan
Mumbul Sari khususnya Rt/Rw 003/001 dalam menggunakan ayat-ayat
Al-Qur’anuntuk penyubur tanaman di sawah.

b. Pelaksanaan pengunaan ayat-ayat Al-Qur’an untuk penyubur tanaman
ksususnya padi di sawah masyarakat Dusun Karang Sirih Desa Suco
Kecamatan Mumbul Sari khususnya Rt/Rw 003/001.

c. Ayat-ayat Al - Qur’an yang digunakan untuk penyubur tanaman di sawah
khususnya padi, sehingga menjadi dasar penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an

yang digunakan untuk penyubur tanaman khususnya padi tersebut.
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2. Wawancara (interview)

Wawancara atau interview adalah pengumpulan data dengan cara
bertanya langsungkepada informan untuk mendapat data dan informasi
yang akurat. Maka diharapkan peneliti menentukan tokoh-tokoh kunci
yang akan dimintai keterangan, sehingga data yang diperlukan seorang

peneliti bisa didapat secara reliabel dan orisinil.>*

Metode wawancara yang peneliti lakukan adalah metode etnografi
dan wawancara terstruktur. Wawancara etnografi adalah wawancara
seperti sebuah percakapan antar sahabat, sehingga informan tidak
menyadari bahwa  sebenarnya peneliti sedang menggali
informasi. >° Sedangkan wawancara terstruktur adalah wawancara yang
sudah dipersiapkan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan dalam
wawancara hantinya.>® Wawancara etnografis dianggap penting untuk
memperoleh informasi dibawah permukaan dan menemukan apa orang
yang pikirkan dan rasakan mengenai peristiwa tertentu.”’

Data yang diperoleh oleh peneliti dalam wawancaraini antara lainyaitu:

%Sahiron Syamsuddin (Ed), Metodologi Penelitian Qur’an Dan Hadis, (Yogyakarta: TH Press, 2007),
. 60

Dedi Maulana, Metode Penelitian Kulitatif Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan llmu Sosial
Lainya, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), HIm. 181.

**Muhammad Idrus, Metode Penelitian llmu Sosial: Pendekatan Kualitatif Dan Kuantitatif,
(Yogyakarta:2007), HIm. 145.

*" Ibid, 182.
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a. Proses pelaksanaan penyuburan tanaman khususnya padi menggunakan
ayat Al-Qur'an di Dusun Karang Sirih Desa Suco Kecamatan Mumbul
Sari.

b. Langkah-langkah dalam tradisi penyuburan tanaman dengan penggunaan
ayat Al-Qur'an

c. Fungsi-fungsi yang diperolenh masyarakat Dusun Karang Sirih dalam
tradisi penyuburan tanaman padi di sawah dengan menggunaan ayat Al-
Qur'an

d. Landasan pendapat masyarakat dalam melaksanakan tradisipenyuburan
tanaman dengan menggunaan ayat Al-Qur'an.

e. Pemahaman terhadap pelaku penyuburan di sawah terhadap ayat-ayat Al-
Qur'an yang dijadikan sebagai media tradisi penyuburan yang dilakukan
oleh masyarakat Dusun Karang Sirih Desa Suco Kecamatan Mumbul
Sari.

3. Dokumentasi

Menggunakan dokumentasi dikarenakan peneliti ingin menyimpan
dari hasil yang sudah didapatkan. Mengingat bahwa dokumen merupakan
catatan peristiwa yang sudah berlalu, dokumen bisa berbentuk tulisan,
gambar, dan karya-karya monomental seseorang.*® Dokumentasi yang

akan dipelajari adalah masyarakat terhadap ayat-ayat pilihan untuk

%8Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung : Alfabeta,2015). 73.
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penyubur tanaman di sawah Dusun Karang Sirih Kecamatam Mumbul
sari.

Sehingga dengan demikian peneliti bisa mendeskripsikan perjalanan
sejarah dan perkembangan sebuah kelompok dari hari ke hari, bulan ke
bulan bahkan dari tahun ke tahun, sehingga tergambar jelas respon
masyarakat terhadap Al-Qur’an dalam setiap tahapannya. Adapun nanti
Data yang diperoleh oleh peneliti melalui metode dokumentasi ini adalah:
a. Sejarah Desa Suco Kecamatan Mumbul Sari.

b. Letak Geografis Desa Suco Kecamatan Mumbul Sari.

c. Latar Belakang Desa Suco Kecamatan Mumbul Sari.

d. Jumlah Keseluruhan Masyarakat Desa Suco Kecamatan Mumbul Sari.

e. Jumlah masyarakat yang Menggunakan tradisi ayat-ayat Al-Qur’an untuk
penyubur tanaman ksususnya padi di sawah Dusun Karang Sirih Desa

Suco Kecamatan Mumbul Sari.

F. Teknik Analisis data
Analisis data adalah suatu usaha untuk mengurai suatu masalah atau fokus
kajian menjadi bagian-bagian seshingga susunan sesuatu yang diurai tampak
jelas. ® Meringkaskan data dalam bentuk yang mudah difahami dan

ditafsirkan sehingga antar problem penelitian dapat dipelajari dan diuji.*°

*Djam’an Satoti dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alvabeta, 2014),

HIm. 200.
%M. Kasiranm, Metodologi Penelitian (Malang:UIN Maliki Press, 2010), HIm120.
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Unit analisis data merupakan sesuatu yang akan diteliti berupa

individu, kelompok, benda atau latar peristiwa sosial. Sedangkan kreteria bisa

ditentukan oleh peneliti untuk menentukan siapa saja dan apa saja yang

menjadi subjek penelitian. Seperti penentuan informan awal dan informan

kunci.®

Adapun analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

analisis data fenomenologi. Adapun langkah-langkahnya adalah®:

1.

Membaca ulang seluruh deskripsi hasil pembelajaran dilapangan,
untuk mendapatkan pemahaman sesuai dengan konteks dan kajian
penelitian.

Membaca lagi deskripsi hasil pengamatan lapangan lebih pelan,
cermat, dan menghilankan setiap kali menemukan sesuatu yang tidak
relevan.

Mencari serangkaian satuan pemaknaan dengan cara mengurai
informasi secara berulang-ulang.

Merefleksikan suatu pernyataan dari hasil wawancara yang sudah tetap
dan memunculkan sesuatu yang esensial dari realita yang ada.
Menginterpretasikan pengertian yang diperoleh dari hasil deskripsi,

pemaknaan, refleksi kedalam suatu deskripsi struktur pengetahuan.

61y
Ibid .74
®2 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan tafsir (Yogyakarta: CV. Idea Sejahtera, 2015),

129.
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Sedangkan penentuan jumlah responden dapat ditentukan dengan
menggunakan teknik snow-ball yakni penggalian data melalui satu responden

ke responden lain secara mendalam.®®

G. Teknik Keabsahan Data

Pada tahap awal penelitian, tantangan bagi seorang peneliti salah
satunya adalah masih dianggap orang asing sehingga tak jarang yang
dicurigai, Bila keadaan demikian maka akan informasi yang diberikan belum
lengkap, tidak mendalam, dan mungkin masih banyak hal yang di rahasiakan.
Maka dari itu, peneliti harus melakukan pengecekan ulang agar mendapatkan
data yang kredibel.Karena yang didapatkan di lapanagan dikatakan absah atau
falid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan oleh peneliti dengan
kenyataaan di lapangan.®*Dari uraian tersebut, agar peneliti ini mendapatkan
data yang kredibel, maka diperlukan tringulasi wawancara, yakni wawancara
dari berbagai sumber dan dari beberapa sudut pandang .

Selain pengecekan ulang data untuk menunjang keabsahan data, maka
seorang peneliti harus meningkatkan ketekunan. Meningkatkan ketekunan
berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan.
Meningkatkan ketekunan ibarat mengecek soal-soal, atau makalah yang telah

dikerjakan, sehinggaa dapat diketahui lebih akurat letak kesalahan.Dengan

631 hi

Ibid,. 75
% Tjutju Soendari, Pengujian Keabsahan Data Peneliti Kualitatif (Direktorat File UPI Pdf), Bandung
Universitas Pendidikan Indonesia, 2.
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demikan,maka peneliti dapat melaukan pengecekan kembali apakah data yang
telah ditemukan itu salah atau tidak. Selain itu dengan meningkatkan
ketekunan maka, peneliti dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan
sistematis tentang apa yang diamati.®

Dengan usaha—usaha yang telah dipaparkan di atas, maka diharapkan
data yang didapatkan dari penelitian lapangan ini, merupakan data yang absah
dan kredibel.

H. Tahap-Tahap Penelitian

Adapun rencana tahapan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
adalah sebagai berikut:
1. Tahap Pra Lapangan

a. Mencari fenomena living Qur’an yang ada di beberapa rumah
masyarakat yang unik, menarik dan jarang diteliti oleh peneliti lain
yang layak untuk dijadikan suatu kajian penelitian dan keilmuan.

b. Menentukan bahwa Dusun Karang Sirih Desa Suco Kecamatan
Mumbul Sari sebagai tempat penelitian karena di Desa tersebut
terdapat fenomena living qur’an yaitu pengunaan ayat-ayat Al-Qur’an
untuk penyubur tanaman khususnya padi di sawah.

c. Mengurus perizinan secara formal kepada pihak, yang bersangkutan

yaitu khususnya kepada IAIN Jember.

® bid,. 27.
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2. Tahap Penelitian Lapangan

Dalam tahapan ini, kegiatan yang dilakukan peneliti adalah :

a.

Mengadakan observasi langsung di Dusun Karang Sirih Desa Suco
Kecamatan Mumbul Sari.

Mewawancarai beberapa sumber yang telah ditentukan oleh peneliti
untuk mencari dan mengumpulkan segala data yang berhubungan
dengan fenomena living qur’an berupa fenomena pengunaan ayat Al-
Qur'an yang digunakan sebagai tradisi untuk penyubur tanaman
ksususnya padi di sawah pada masyarakat Dusun Karang Sirih Desa
Suco Kecamatan Mumbul Sari.

Peneliti akan memaparkan data yang diperoleh baik dari observasi
maupun wawancara dengan mengedepankan objektivitas.

Peneliti akan menganalisis hasil data yang diperoleh dengan perangkat
teori yang diajukanmaupun fenomena berdasarkan sudut pandang
sosial.

Peneliti akan menarik kesimpulan-kesimpulan dengan cermat untuk

menjawab rumusan masalah yang diajukan diawal penelitian.
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BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
Dalam penelitian ini penulisakan menggali tentang pengunaan ayat Al-
Qur'an pada masyarakat Dusun Karang Sirih Desa Suco Kecamatan Mumbul
Sari Kabupaten Jember. Pembahasan ini merupakan tindak lanjut dari
penggalian dan pengumpulan data yang telah dilakukan oleh peneliti. Data
yang telah terkumpul dari informan kunci dan pendukung akan diolah dan
dijelaskan secara rinci sehingga mampu menjawab permasalahan yang ada
dalam penelitian ini.

A. Gambaran Objek Penelitian
Objek penelitian skripsi ini adalah pengunaan ayat Al-Qur'an pada
masyarakat Dusun Karang Sirih Desa Suco Kecamatan Mumbul Sari Kabupaten
Jember. Adapun hasil yang diperoleh dari proses penelitian adalah sebagai berikut:

1. Sejarah Singkat Desa Suco
Pada zaman dahulu Desa Suco untuk pertama kali dibabat oleh
sepasang suami istri yang bernama kakek Rina dan Nenek Rina.Ketika
membabat perkampungan baru di daerah ini banyak ditemukan permata dan
sejenis manik-manik atau akik, yang mana dalam bahasa Madura disebut
Socah. Berdasarkan unsur tersebut maka keduanya sepakat untuk menamai

disalah satu Desa di Kecamatan Mumbul Sari ini dengan nama Socah.®®

%®Dokumen (data Desa Suco ) pembukuan Tahun 2016.
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Seiring dengan perkembangan zaman, pada suatu masa di Desa ini
mengalami musibah, yaitu banjir atau laharan. Dengan adanya musibah ini
masyarakat desa ini menyebut dengan istilah Socah, dan disaat air mulai surut
lagi-lagi ditemukan banyak permata, sejenis manik-manik atau akik. Kejadian
tersebut menambah keyakinan masyarakat akan nama Socah, sehingga pada
perkembangan selanjutnya orang-orang menyebutnya sampai saat ini dengan
sebutan Suco. ®’

Setelah berkembangnya zaman masyarakat di Desa Suco mulai
memadati. Pusat pemerintahan Desa ini bermula di Dusun krajan yaitu dekat
dengan kakek Rina dan Nenek Rina sebagai orang pertama kali yang membabat
desa tersebut. Namun, setelah kakek dan Nenek Rina meninggal dan
dimakamkan di dusun tersebut, jadi pusat pemerintahan Desa Suco dipindah ke
dusun Karang Sirih, menurut masyarakat di Dusun Krajan kurang strategis
untuk dijadikan sebagai pusat pemerintahan dan itu semua terjadi hingga
sekarang. Sejak pemerintahan Desa Suco didefinitif berdiri sejak tahun 1913 —

2017 sudah mengalami beberapa pergantian kepemimpinan Kepala Desa di

antaranya:

a) Saona (1913 - 1918)
b) Astro (1918 — 1925)
¢) Sudjak (1926 — 1933)
d) Misrawi (1933 -1934)

%"Ibid., Dokumen (data Desa Suco ) pembukuan Tahun 2015.
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e) Sukya

f) Muadjib

g) Abdur Rahman

h) Rofik

i) Imam Abdullah

j) Drs. Ali Usman Effendi
k) Bisno

I) Taufik Hidayat

(1934 — 1941)
(1941 — 1943)
(1943 — 1972)
(1972 — 1983)
(1983 — 1993)
(1993 — 2007)
(2017 — 2013)

(2013 — Sekarang)

Merekalah Kepala Desa yang memimpin Desa Suco dimulai sejak

tahun 1913 hingga sekarang. Dari hasil pemutahiran data penduduk tahun 2016,

jumlah penduduk Desa Suco sebanyak 13.343 jiwa diantaranya 6.609 jiwa laki

— laki dan 6734 jiwa perempuan, jumlah KK 4.217 jiwa.®

2. Letak Geografis Desa Suco

Desa Suco berada pada wilayah Kecamatan Mumbul Sari Kabupaten

Jember yang terbagi menjadi 3 dusun, yaitu Dusun Karang Sirih terdapat 6 RW

dan 35 RT, Dusun Krajan 4 RW dan 28 RT, Dusun Mandigu 5 RW dan 28 RT,

yang mayoritasnya adalah suku Madura. Desa ini merupakan daerah pertanian

yang subur untuk pengembangan tanaman pangan.

Untuk mengetahui lebih jelasnya, berikut merupakan batas-batas Desa

Suco Kecamatan Mumbul Sari Kabupaten Jember dengan sekitarnya:®

%8Moh. Ali (Kepala Seksi Pemerintahan), Wawancara, 2 Juni 2018
®hid., Dokumen (data Desa Suco ) pembukuan Tahun 2015.
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a) Bagian Utara berbatasan dengan Desa Mumbul Sari

b) Bagian Timur berbatasan dengan Desa Lampeji

c) Bagian Selatan berbatasan dengan Kecamatan Tempurejo
d) Bagian Barat berbatasan dengan Desa Tamansari

Kondisi geografis Desa Suco antara lain:

a) Ketinggian tanah dari permukaan laut ;105 M
b) Banyaknya curah hujan : 5 mmi/th
c) Topografi (dataran tinggi, rendah, pantai) : Tinggi
d) Suhu udara rata-rata :24/35°C"

3. Jumlah Penduduk Menurut Agama / Penghayat Terhadap Tuhan Yang

maha Esa :
a. | Islam 12.8830rang
b. | Kristen Protestan 4 Orang
c. | Kristen Katholik - Orang
d. | Hindu - Orang
e. | Budha - Orang
f. | Konghuchu - Orang
g. | Penganut TerhadapTuhan YME | - Orang

4. Jumlah Penduduk Menurut Usia:

a. Kelompok Pendidikan

1. | 00 s/d 03 Tahun 1670rang

"lbid ., Dokumen (data Desa Suco ) pembukuan Tahun 2015.
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2. | 04 s/d 06 Tahun 5330rang
3. | 07 s/d 12 Tahun 10260rang
4. | 13 s/d 15 Tahun 20980rang
5. | 16 s/d 18 Tahun 21240rang
6. | 19 Tahun ke atas 21460rang
b. Kelompok Tenaga Kerja

1. | 10 s/d 14 Tahun 1710rang
2. | 15s/d 19 Tahun 3830rang
3. | 20 s/d 26 Tahun 12130rang
4. | 27 s/d 40 Tahun 13510rang
5. | 41 s/d 56 Tahun - Orang
6. | 57 Tahun ke atas 21460rang

5. Jumlah Penduduk Menurut Pendidikan:

a) Lulus Pendidikan Umum

1. | Taman Kanak-kanak 150 Orang
2. | Sekolah Dasar ( SD) 700 Orang
3. | SMP/SLTP 1000 Orang
4. | SMA/SLTA 1500  Orang
5. | Akademi / DI-DII-DHI 500 Orang
6. | Sarjana / S1-S2-S3 560 Orang
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6. Jumlah Penduduk menurut Mata Pencaharian :

1.Karyawan :
a. | Pegawai negeri Sipil 100 Orang
b. |ABRI 15 Orang
c. | Swasta 180rang
d. | Wiraswasta / Pedagang 700rang
e. | Tani 60400rang
f. | Pertukangan 500 Orang
g. | Buruh tani 3500 Orang
h. | Pensiunan 98 Orang
i. | Nelayan 0Orang
j. | Pemulung 0Orang
k. | Jasa 0Orang

7. Jumlah Penduduk Menurut Mobilitas/Mutasi Penduduk

a) Lahir

1) Laki-laki : 15 Orang

2) Perempuan : 19 Orang
Jumlah : 34 Orang

b) Mati

1) Laki-laki : 20 Orang

2) Perempuan : 21 Orang
Jumlah : 41 Orang

c. Datang
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1) Laki-laki
2) Perempuan
Jumlah

d.Pindah
1) Laki-laki
2) Perempuan

Jumlah

8. Orbitasi Jarak dari Pusat Pemerintahan Desa/Kelurahan :

10

17

21

38

a. Jarak dari Pusat Pemerintahan Kacamatan  : 3 KM

b. Jarak dari Kota Kabupaten : 25KM

c. Jarak dari Kota Propinsi Dati | : 180 KM
d. Jarak dari Ibu Kota Negara : 998 KM."

9. Data Monografi Desa.

a. Desa

b. Nomor Kode
c. Kecamatan
d. Kabupaten

e. Propinsi

f. Data bulan

: Suco

: 35.09.06.2007

: Mombol Sari

. Jember

: Jawa Timur

:s/d Tahun 2016

"bid.,Dokumen (data Desa Suco ) pembukuan Tahun 2015.
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10 . Pertanian Sawabh.

1. | Sawah Irigasi 121 Ha.
2. | Setengah tehnis 132 Ha
3. | Tadah Hujan 21 Ha
Total 274 Ha
11. Perkebunan BUMN : 1464 Ha.
12. Hutan lindung : 1231 Ha.
13. Hutan Produktif : 36 Ha

14. Tingkat Kesuburana

1. | Sangat Subur 116 Ha.

2. | Subur 42Ha

3. | Sedang 123 Ha
Total 281Ha

15. Bantuan Pemerintah.

1. | Pemerintah Kabupaten Rp. 759.058.066,-

2. | BGH Rp. 48.108.341,-

3. | BGH RETRIBUSI DAERAH | Rp. 18.092.508,-

4. | Pemerintah propinsi Rp. -

5. | Pemerintah Pusat Rp. 898.554.341,-
Jumlah Rp. 1.723.812.941
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16. Keamanan Desa.

1. Pembinaan LINMAS

a. | Jumlah anggota 14 Orang.
b. | Jumlah LINMAS terlatih 21 Orang.
2. Ketentraman dan Ketertiban

a. | Jumlah Kejadian criminal 4 Kali

b. | Jumlah bencana alam 0 Kali.
c. | Jumlah tanah/jalan Longsor 0 Kali
d. | Jumlah penyuluhan 10 Kali

e. | Jumlah kenakalan remaja 75% persen

f. | Jumlah Hutan Lindung 4 H

g. | Jumlah Hutan produktif 3 H

h. | POSKO Pemuda 5 Unit

17. Idiologi dan Politik.

a.ORGANISASI SOSIAL DAN KEMASYARAKATAN

1. | Jumlah TODA 15 Organisasi
2. | Jumlah ORMAS 5 Organisasi
3. | Jumlah TOMAS 8 Orang
4. | Jumlah TOGA 10 Orang
5. | Jumlah TAPOL 5 Orang
b.ORGANISASI POLITIK
1. Pemilihan Umum tahun 2015
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2. Jumlah Pemilih berapa : 5128 Orang

3. Jumlah TPS : 14 Orang
4. Jumlah PARPOL :GOLKAR

- PKB

- PPP

- PAN

- PDI PERJUANGAN

- GERINDRA
- PKS
18. Survey Dan Penelitian.
1. Jumlah Survey dan penelitian : 2 Kali
2. Kuliah Kerja nyata/KKN/KKT : 8 Kali"

"?|bid., Dokumen (data Desa Suco ) pembukuan Tahun 2015.
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Struktur Organisasi Desa Suco

Kepala Desa
Taufik Hidayat

Sekretaris Desa
Bambang Sumisto

Kepala Seksi Pemerintahan Kasi Kesra
Moh. Ali Ahmad Haeri

Kasi Pelayanan
Holilulloh

Kaur Tata Usaha

Sumarto

Kaur Keuangan

Kaur Perencanaan

Sri Mujiati

Muhammad Toyib

Kasun Karang Sirih
Tri Weli Asmoko

Kasun Krajan
Misnadin

Diambil dari dokumen (data Desa Suco ) pembukuan Tahun 2017.
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B . Temuan lapangan

Sebagaimana telah dijelaskan bahwa dalam penelitian ini menggunakan
teknik pengumpulan data melalui Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi untuk
mendukung penelitian ini. Secara berurutan akan disajikan data-data hasil
penelitian yang mengacu pada fokus masalah adalah:

1. Proses Pelaksanaan Tradisi Penyuburan Tanaman Di Sawabh.

Tradisi penyuburan tanaaman di sawah beberapa masyarakat
khususnya Dusun Karang sirih Desa Suco Kecamatan Mumbul Sari yang
sehari-harinya rata-rata pergi kesawah dengan mencari penghasilan, yang
dimana masyarakatnya mayoritas asli penduduk lokal atau pribumi, dengan
pekerjaan sebagai petani serta buruh tani. Masyarakat berbeda beda
meresponnya walaupun di era sekarang bermunculan banyak alat-alat yang
canggih serta berkembangan zaman yang penuh teknologi yang dimana
manusia sudah bekerja secara sangat instan tetapi itu tidak merusak
pemahaman masyarakat Karang Sirih memahami tradisi ayat-ayat Al-Qur’an
sebagai penyubur tanaman di sawah, dimana tradisi tersebut dilaksanakan
secara individu dalam setiap masyarakat yang punya tanaman di sawah
khsususnya padi dan sangat aktif sampai sekarang .

lImuan kepulauan Riau mengatakan Hamidi menyatakan bahwa:
ketika potensi pikiran manusia tidak bisa menjelaskan fenomena-fonemena
alam sekitarnya maka kekuatan dari imajinasi akan mengalami

pemahamannya terhadap alam dan peristiwa hidupnya. Dengan ini maka hal
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yang bersifat khayali akan dengan mudah diterima dan dipandang memiliki
kebenaran oleh warga masyarakat yang akhirnya menjadi sebuah keyakinan
dan bernilai supranatural, kemudian berbentuk dalam tingkah laku berupa
upacara yang bersifat magis, pengakuan masyarakat terhadap supranatural dan
diikuti upacara pemujaan terhadap kekuatan tersebut dapat mewujudkan

7
“agama budaya”"®

Salah satu ungkapkan oleh tokoh Agama yaitu Ustad Saiful Bahri
yang mana tradisi ini peninggalan sejak Nenek moyang sampai sekarang
meyakinkan Masyarakat Karang Sirih bahwa amalan tersebut tumbuhan
menjadi subur terutama padi yang ada di sawah, dan amalan tersebut sudah
berjalan hampir puluhan tahun sehingga tradisi ini berjalan dan dilaksanakan
rutin sampai sekarang dengan pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an sebagai

penyuburan tanaman, dan ucapan beliau.

“Manabi tradisi kakdintoh ampon detdih warisan sareng den guleh sareng
masyarakat kak dintoh sedejeh detdinah se tak bisa elang agin, napah pole
tradisi n$j<ah molaeh lambek sampek mangken nan dinanah derih reng seppo
dimin. “

( Tradisi ini adalah sudah mendarah daging dan sudah menjadi warisan oleh
masyarkat terutama Dusun Karang Sirih jadinya tidak bisa di hilangkan mulai
dulu sampai sekarang karena peninggalan Nenek moyang terdahulu)

Bahwa pelaksanaan tradisi ini memiliki manfaat sabagai berikut:

3 pdf Hamidi, Kebudayaan Sebagai Amanat Tuhan, (Pekanbaru: Pekanbaru Press, Tanpa Tahun),

him.81

"Informan : Wawancara dengan Ustad Saiful pada tanggal 14-07-2018 dikediaman beliau.
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1. Memohon ridho kepada Allah SWT agar tanaman tersebut
Khususnya padi diberikan kesuburan.

2. Terhindar dari penyakithama tikus.

3. Terhindar dari penyakithama pereng.

4. Terhindar dari penyakit walang sangit.

Sehingga pelaksaan tradisi itu menggunakan amalan ayat — ayat Al-
Qur’an yang diyakini oleh masyrakat khususnya Dusun karang sirih Desa
Soco upaya itu memberikan hasil yang diperoleh menjadi lebih baik dari
sebelumnya. Salah satu masyarakat yaitu bapak Niwi beliau sebagai pelaku
dalam melaksanakan amalan tersebut menyampaikan,

“Manabi den guleh dibik conk delem laksanaagin tak repot
soallah ampon detdih kebiasaan masyarakat kakdintoh kakdimmah
delem laksnagin grueh tradisi nekak elaksanagi deng lah padih ampon
omor sebulen soalla omor sebulen genikah rawan- rawanah kening
penyaket , bede se gik buruh namen padinah ampon bede se
alaksanagin, bede jugen padih omor dubulen genikah baru laksanagin
tradisi genikah delem laksanagin se arus e persiap agin gempang conk
pertama gebey berkat terus gebey tajin poteh ben tajin merah,
geniakah tajin pote alambang agin kesucian dan se bernah merah
geniakah kemakmuran, ampon genikah gebey agin beddeh guy daun
sabein beres sebergem berrik bernah koning, mareh snekah padetdih
settong delem berkatah, ampon snekah e duaen sareng Ustad lastareh
geniakah tajin segellek se ampon lastareh doain ngangguy amalan
derih ayat Al-Qur’an, sabek ¢ padduh sabenah, manabi berres se berrik
bernah koning genikah e tabur agin kah sabenah sopajeh jeuh agin
derih penyakit kalaben ollenah makle bennyak dan guh lagunah baru
berrik pernis, baik pupuk organik maupun pupuk anorganik
,Jbudebunah Ustad Saiful manabi dimin tak usah pupuk bisa tombu
cokop kalaben doa mon mangken bideh, ghi genikah kalaben doa
sareng usahanah ghi genikah berrik pupuk esusuai agin kadar tanah di
sawah sehingga kalaben ijinah allah tanaman se tombu insyallah
eparengi subur”
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(menurut beliau sendiri dalam melaksanakan tradisi ini sangat mudah
karena sudah menjadi kebiasaan jadinya tidak repot, taradisi ini
dilaksanakan ketika tanaman padi sudah mencapai umur satu bulan,
karena di dalam satu bulan padi tersebut rawan dengan gejala penyakit
tanaman khususnya padi yang di tanam di sawah, dan ada sebagian
masyarakat melaksanakannya ketika padi baru di tanam, serta ada
yang melaksanakan padi umur sekitaran dua bulan baru melaksanakan,
sebelum itu yang harus di persiapkan dalam melaksanakan tradisi
tersebut yang pertama yaitu di haruskan membuat sesajen serta
membuat bubur di kasih pewarna yang warnanya putih dan merah
dimana warna tersebut diyakini memiliki arti oleh masyarakat Karang
Sirih yang warna putih melambangkan kesucian dan yang warna
merah memiliki arti kemakmuran, setelah itu membuat wadah dari
daun yang diisikan beras satu genggam tangan yang di kasih warna
kuning, dan selanjutnya disatukan dengan sesajen (berkat) untuk di
persiapkan untuk di doakan oleh tokoh Agama di Dusun Karang Sirih,
setelah didoakan berkat tersebut diambil bubur yang warna putih dan
merah untuk di letakkan sebelah sudut sawah, sedangkan beras yang
sudah diwarnai kuning di taburkan ke tanaman padi dengan maksud
atas ijin Allah tanaman tersebut terhindar dari pengakit tanaman serta
mendapatkan hasil yang baik, dan paginya setelah menebar beras yang
sudah di doakan dengan amalan-amalan ayat Al-Qur’an, baru
masyarakat melakukan pempupukan menggunakan pupuk organik
maupun anorganik, karena menurut Ustadz Saiful Bahri selaku tokoh
Agama Dusun Karang Sirih menyampaikan sekarang sangat berbeda
kalau zaman Nenek Moyang cukup melaksanakan amalan atau tradisi
penyuburan sehingga walaupun tidak usah di kasih pupuk maka
tanaman padi tersebut akan tumbuh serta jarang terkena penyakit
tanaman, sedangkan sekarang harus di pupuk sesuai kadar tanah yang
ada di sawah serta tradisi penyuburan tanaman di sawah khususnya
padi akan terus dilaksanakan sebagai warisan Nenek moyang yang
memiliki manfaat bahwa dengan ijin Allah SWT, tumbuhan padi yang
ada di sawah insyallah tumbuh subur dan terhindar dari penyakit.”

Diperkuat lagi hasil wawancara dengan Bpk. Amir yang juga melaksanakan
tradisi penyuburan tanaman di sawah.
Kauleh delem laksanakan ghi padeh sareng masyarakat

kaentoan se kakdimmah delem laksanaagin ampon detdih kebisaan
den guleh dibik sareng msyarakat kakdintoh, detdinah sobung

"Informan : Wawancara dengan Bapak Niwi pada tanggal 16-07-2018
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masyarakat se ngerasa agin berrek delem laksanaagin trdisi nekak
napah pole tradisi nekak sering laksanagin sareng masyarakat
kakdintoh setiap mon atanemmah padih, mon den gule dibik se sering
laksanagin ghi mon lah padih pon terbik kakdissak, detdinah baru gule
laksanaka agin tradisi genikah mon manabi se persiap agin ghi padeh
sareng masyarakat kakdintoh se kakdimmah e yanjur agin gebey
berkat sareng tajin bernah mera dan pote bik beres se berrik bernah
koning se gebey e tabur kah tombuknah padih se ampon e tanem, ghi
padeh ngarep kalaben barokanah Al-Qur’an bik kabesaknah allah,
sopajeh tombuen padih gellek jeuh agi derih penyaket taneman sareng
e parengeh tombu subur.

(Beliau dalam melaksanakan tradisi tersebut tidak jaug beda
dengan masyarakat yang lain yang mana dalam melaksanakannya
sudah menjadi biasa jadinya beliau dan mesyarakat lain tidak merasa
berat dalam melaksanakan tradisi penyuburan tanaman menggunakan
amalan ayat-ayat Al-Qur’an yang sudah jadi turun temurun bagi
masyarakat karang sirih dalam tumbuhan terutama padi yang ada di
sawah, dan beliau sendiri yang sering melaksanakan tradisi itu ketika
tumbuhan padi sudah mulai berbuah (terbik), jadinya beliau
melakasanakannya sama dengan masyarakat lain yaitu yang sudah
disarankan oleh tokoh agama membuat sesajen (berkat) serta membuat
bubur yang warna merah dan putih serta beras yang sudah di kasih
warna kuning untuk dibuat menabur ke tumbuhan padi yang sudah di
tanam, dengan mengharapkan barokah amalan dari ayat-ayat Al-
Qur’an dengan atas ijin Allah SWT, agar tumbuhan padi terhindar dari
segala penyakit tanaman serta diberikan tumbuh subur). "

2. Ayat-Ayat Al-Qur’an dalam pelaksanaan Tradisi Penyuburan Tanaman
Di Sawah.

Dalam menggunakan Ayat-ayat Al-Qur’an yang kemudian digunakan

untukmenjadi amalan tersendiri bagi masing-masing tokoh Agama didalam

Tradisi Penyuburan Tanaman Di Sawah, terutama di Dusun Karang Sirih

sehingga peneliti akan menguraikan beberapa poin-poin sebagai berikut:

"®Informan : Wawancara dengan Bapak Amir pada tanggal 17-07-2018 dikediaman beliau
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a. Menurut Ustad Saiful Bahri
Beliau adalah seorang tokoh Agama di Dusun Karang yang
sering memimpin proses tradisi dalam penyuburan tanaman di sawah
yang di undang oleh masyarakat dan menurut beliau amalan yang

dibaca adalah :

Dengan menggunakan ayat (Surat Al-An‘aam: ayat 99).
1) Niat supaya tumbuhan Terhindardari segala penyakit
tanaman. (niatnya dalam hati dengan penuh keyakinan)

2) Tawassul kepada Nabi Muhammad Saw.

-
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3) Tawassul kepada malaikat yang empat (Jibril, Mikail, Isrifil,
Azroil).
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4) Tawassul Kepada Mbah Sholeh (yang memiliki karangan
terdahulu).
5) Membaca (Surat Al-An‘aam: ayat 99) sebanyak 99 x.

1 a2t 285 aha U5 005 ST e s
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6) Kemudian mengambil beras yang sudah kasih warna kuning

untuk dibacakan sholawat sebanyak 3x .

7) Dialanjutkan dengan doa di bawah ini’’

""Informan : Wawancara dengan Ustad Saiful Bahri pada tanggal 05-09-2018 dikediaman beliau
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8) Kemudian beras yang kuning ditaburkan ke arah barat,

timur, selatan, utara.
b. Menurut Ustad Abdur Rahim

Beliau seorang tokoh agama di Dusun Karang Sirih yang juga

sering memimpin proses tradisi dalam penyuburan tanaman di sawah
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yang di undang oleh masyarakat dan menurut beliau amalan yang
dibaca adalah :

Dengan menggunakan ayat (Surat al-fatihah).
1) Sholat hajat minimal dua rokaat(di anjurkan)

2) Tawassul kepada Nabi Muhammad saw.
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3) Tawassul Kepada para Ulama’.
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4) Tawassul Kepada pangrassanah bumi atau tanah.

5) Membaca Surat Al-Fatihah 41 x

6) Membaca tasbih (subhanallah welhamdulillah wela ilaha
illallah allahuakbar) 11 x

7) Mebaca sholawat (Shollalla Ala Muhammad) 11 x

8) Dilanjutkan dengan doa meminta kepada Allah SWT agar
tanaman khususnya padi terhindar dari penyakit tanaman
serta tumbuh menjadi subur.

9) Dan beras yang sudah kasih warna kuning dibacakan dengan
basmalah 3x

10) Kemudian beras yang warna kuning ditaburkan ke arah

barat, timur, selatan, utara.’

"®Informan : Wawancara dengan Ustad Abdur Rahim pada tanggal 09-09-2018 Musholla beliau.
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c. Menurut Ustad Hafidi
Beliau seorang tokoh agama di Dusun Karang Sirih yang juga
memimpin proses tradisi dalam ritual penyuburan tanaman di sawah
yang di undang oleh masyarakat dan menurut beliau amalan yang
dibaca adalah :surat Al-Fatihah, awal surat Al-Bagarah, ayat kursi,
penutup surat Al-Bagarah, awal surat Ali Imron, akhir surat Al-Hasyr,

dan dilanjutkan oleh do’a dibawah ini memohon agar tumbuhan padi

diberikan kesuburan dan terhindar dari penyakit tanaman.”

"Informan : Wawancara dengan Ustad Hafidi pada tanggal 010-09-2018 Musholla beliau.
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3. Pemahaman Masyarakat Karang Sirih dalam memaknai Ayat-Ayat Al -
Qur’an sebagai Tradisi Penyuburan Tanaman Di Sawah.
a. Al - Qur’an sebagai rahmad dan penawar

Seperti yang dijelaskan oleh firman Allah dalam Al-Qur an surat
Al lIsra’: 82 yang berbunyi:

“Dan kami turunkan dari Al-Qur an suatu yang menjadi Penawar
dan Rahmat bagi orang-orang yang beriman... "

Al-Qur’an adalah Obat, bisa sebagai penyembuh. Salah satu
buktinya adalah sebuah riwayat dari Imam Bukhori bahwa salah seorang
sahabat Nabi saw bernama Abu Said Al Qudri membacakan surat Al
Fatihah kepada seseorang yang digigit ular dan ternyata pulih
kesehatannya. Apalagi sebuah tanaman ketika di doakan melalui ayat-ayat
Al-Qur’an akan mendapatkan hasil yang baik.

Penawar melalui ayat-ayat Al-Qur'an hakikatnya adalah
sebentuk do'a. Berupa kumpulan ayat-ayat Al-Qur an ataupun do"a serta
sholawat yang diajarkan syariat yang diharapkan menjadi upaya
kesembuhan dari berbagai gangguan dan penyakit terhadap makhluk hidup,
bukan hanya manusia saja melainkan tumbuhan juga memiliki
pertumbuhan untuk bertahan hidup.

Ayat-ayat Al-Qur'an digunakan dalam Tradisi Penyuburan
Tanaman Di Sawah adalah sebuah unsur yang memberikan keyakinan yang

sudah ada zaman Nenek Moyang terhadap masyarakat Karang Sirih
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bahwasannya menurut mbah Atem salah satu sesepoh di masyarakat Dusun
Karang Sirih :
“Al-Qur’an kan pon ketab se paleng sempornah napah beih se bede
neng Al-Qur’an geniakah manfaat bennyak terutama delem amalan se
e yangguy gebey tradisi penyuburan tanaman khusussah tombuknah
padih kakdintoh, benni gun manossah se arassa agin manfaatah tapeh
sedejen makhluk hidup se bede e dunnyah nekak ghi padeh norok
rassagin terutama ghi tanaman kakdintoh.”
(menurut beliau Al-Qur’an sudah kitab yang paling sempurna jadinya
apa yang ada di dalam Al-Qur,an itu sudah memberikan manfaatnya
banyak, terutama amalan yang dipakai dalam tradisi penyuburan
tanaman di sawah khususnya tumbuhan padi, bukkan hanya manusia
saja yang merasakan manfaatnya akan tetapi semua makhluk hidup
yang ada di bumi ikut juga merasakan terutama tumbuhan tersebut).®
b. Qs. Al-Fatihah 1:1-7
Penggunaan ayat Al-Qur’an sebagai penyuburan bukanlah hal yang
asing bagi masyarakat Dusun Karang Sirih, dalam penggunaan ayat-ayat
Al-Qur’an tersebut tidak terlepas dari keyakinan dan pemahaman pelaku
penyuburan itu sendiri, karena dalam surat Al-Fatihah memiliki banyak
kandungan, surat Al-Fatihah banyak sekali digunakan dalam berbagai hal,
seperti halnya digunakan oleh masyarakat Dusun Karang Sirih untuk do’a
penyuburan tanaman khususnya padi yang ada di sawah. Dengan ini
kandungan surah Al- Fatihah sangatlah mujarab sebagai awal dari do’a

penyuburan. Dalam pembacaanya dengan khusuk oleh tokoh Agama

masyarakat Karang Sirih dan insyallah dengan keyakinan yang kuat

®|nforman : Wawancara dengan Mbah Atem pada tanggal 11-09-2018
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tumbahan yang ditanam akan diselamatkan dari penyakit tumbuhan, dalam
riwayat bahwasanya Nabi Muhammad saw. bersabda, “Surah Al-Fatihah
adalah obat dari segala penyakit baik itu penyakit tanaman.” Di dalam Al-
Qur’anjuga dijelaskan

“Dan sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu tujuh ayat yang dibaca
berulang-ulang (al-Fdtihah)dan Alquran yang agung.”(Q.S. al Hijr [15]:
87)

“Pendapat ustad Abdur rahim tentang amalan di dalam surah Surat
Al-Fatihah niku katah manfaate mas, jika kita sering untuk
mengamalkanya insyallah kita tidak akan terkena penyakit sekalipun
orang yang mebacanya dan apalagi di ksususkan ke tumbuhan
isyallah, tumbuhan tersbut tidak akan terkena penyakit, karena apabila
kita sering membaca Al-Fatihah hati kita akan bersih, adapun penyakit
niku asalnya dari hati, jika hati kita kotor penyakit itu akan mendekat
ke Kkita, sama halnya tumbuhan padi yang ada di sawah jika Kita tidak
di openi maka padinya akan hasilnya jelek jadinya harus standar doa
kita jalan dan berusaha pun di kerjakan isyallah hasilnya baik*®*

c. QS. Al-An‘aam: ayat 99

Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan
dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan. Maka kami keluarkan
dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari
tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang kurma
mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan
(Kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak
serupa.Perhatikanlah buahnya diwaktu pohonnya berbuah dan (perhatikan
pulalah) kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian itu ada
tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman.

Pendapat Ustad Saiful Bahri memaknai ayat tersebut:
Manabi kadissak bahwasannah Allah menurunkan air hujan untuk
makhluk hidup terutama tanaman supaya di manfaat agin betul gebey
sabenah sobajeh guh tegguh delem aromat benni gun perak juk tojok
santai karena Allah tak seneng kah oreng males sehingga sapanah

8|nforman : Wawancara dengan Ustad Abdur Rahim pada tanggal 11-09-2018.
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oreng mon alakoh keras kalaben nyoon se kabesah insyallah hajet se
eketekkah terkabulkan insyallah genikah tergolong oreng se beriman.

(menurut beliau yang mana dalam surat tersebut bahwasannya tuhan
menurunkan  air hujan untuk makhluk hidup terutama tanaman
supaya di manfaatkan betul digunakan kebutuhan hidup khususnya
tanaman padi yang ada di sawah, supaya dalam memelihara (aromat)
tumbuhan padi ada usaha dari kita sendiri bukan hanya diam saja di
rumah melainkan sambil berdoa memohon kepada Tuhan apa yang
kita inginkan semoga tercapai dan insyallah kita semua tergolong

orang yang beriman)®

d. Qs. Al-Bagarah 2: 2-5, 225, 284-286

Makna dan kandungan surat Al-Bagarah ayat 2-5, yang pada
substansialnya dapat dikatakan bahwa nilai-nilai ketakwaan yang
terkandung dalam surat Al-Bagarah ayat 2-5 adalah; Nilai ketakwaan
dalam bentuk kepercayaan atau keimanan terhadap apa-apa yang tidak
dapat dijangkau oleh akal manusia (gahib), nilai ketakwaan dalam bentuk
ibadah shalat wajib yang tidak bisa ditinggalkan oleh seseorang yang sudah
sampai usia pembebanan hukum syariat, dan nilai ketakwaan dalam bentuk
sosial, yaitu memberikan infag sebagian harta kepada orang-orang miskin

dan kepada jalan kebenaran.
Nilai-nilai ketakwaan dalam surat Al-Bagarah ayat 2-5 memberikan
suatu makna dan cahaya bagi kehidupan manusia dalam konteks

pengabdian diri kepada Allah SWT, dan meningkat mutu dan kualitas iman

takwa kepada-Nya.

®2Informan : Wawancara dengan Ustad Saiful bahri pada tanggal 13-09-2018.
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Surat Al-Bagarah ayat 225 dikenal dengan ayat Kursi, karena di
dalamnya disebutkan tentang Kursi Allah Subhanahu wa Ta’ala. Ayat ini
memiliki kedudukan yang tinggi dalam Islam dan ia juga memiliki
keutamaan-keutamaan yang banyak. Banyak hadits, baik yang shahih
maupun hasan yang menjelaskan tentang keutamaan ayat yang mulia ini. Di
antara keutamaan-keutamaan ayat yang mulai ini adalah sebagai berikut:
ayat kursi sebagai benteng bagi pembacanya maupun di khususkan kepada
tumbuhan yang juga memiliki kehidupan untuk brtahan hidup, ayat kursi
merupakan ayat yang paling agung dalam Al-Qur’an, terkandung dalam ayat
kursi nama allah yang paling agung, ayat kursi adalah penghulu ayat-ayat
yang ada dalam al-qur’an, pembaca ayat kursi setiap selesai shalat termasuk
ahli surga.®

e. Penyuburan di Dusun Karang Sirih.

Penyuburan tanaman di Dusun Karang Sirih tersebut digunakan untuk
di kabulkan ke inginnannya agar tumbuhan yang di tanam, tumbuh menjadi
subur dan menghasilkan yang memuaskan terutama bagi masyarakat Karang
Sirih bukan hanya ketika menanam akan tetapi ketika memanen juga
melakukan ritual yang mana sebagai tanda atas bersyukur pemberian sang
Maha Kuasa yang biasanya tumbuhan tersebut tidak suburmaka tradisi
tersebut dihindarkan dari segala penyakit tanaman upaya yang sudah

disebutkan para tokoh Agama melalui perantara amalan — amalan ayat — ayat

#pemahaman Tokoh Agama Dusun Karang Sirih Ustad Hafidi. Informan tanggal 10-09-2018.
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Al-Qur’an supaya terhindar dari penyakit tanaman seperti hama perreng,
hama tanah kering, hama belalang sangit.

Bapak Misto selaku warga Karang Sirih yang juga sering
melaksankan tradisi penyuburan tanaman di sawahnya menurut beliau:

Den guleh dibik conk delem laksanagin ghi rutin kadisssak, ghi benni
sedejenah past penyaket ghi elang langsung ,benni ,napa pole past
langsung subur benni, napah pole tanaman khususunya padi jeman
mangken ghi mon tak e pupuk tak bisa jugen, embian kan pon e
kabele sareng ustad kakdintoh se kadimmah trdisi genikah mintak
nyoon kah se kabesah tombuen gellek genikah khusnya padih e
parengi jeuh agin derih penyaket tanaman ben aparengi kesuburan
mareh genikah jek e dina, ghi kan dek remmah engak den guleh dibik
usaha sopajeh tanaman gellek e romat sopajeh subur ghi harus butuh
pupuk, air, vitamin tanaman, ben sedejenah se butoh agin tombuhnah
padih genikah, dan selama guleh laksana agin tradisi genikah ghi
hasillah alhamdulillah paling bennyak tingkat ke suburannah cuma
pernah jugen bek jubek tapeh alhamdulilah ghi nolong conk .

( beliau dalam melaksanakan tradisi tersebut sangat rutin dan sering
melaksanakannya akan tetapi menurut beliau tradisi itu bukan semata
mata langsung menghasilkan penyakit tanaman langsung hilang begitu
saja, dan bukan langsung subur begitu saja, apalagi di era sekaranag
tanaman khususnya padi jika tidak di pupuk maka tidak akan bisa ,
sudah diberi kejelasan oleh tokoh Agama Dusun Karang Sirih yang
mana tradisi tersebut meminta kepada Tuhan agar tumbuhan
khususnya padi dijauhkan dari penyakit tanaman serta diberikan
kesuburan, dan setelah itu jangan dibiarkan begitu saja, tetapi harus
ada usaha tersendiri dari pihak yang punya sawah (petani) untuk
memelihara tanaman padinya sehingga harus membutuhkan pupuk,
air, vitamin tanaman, serta apa yang dibutuhkan, dan selama beliau
melaksanakan tradisi itu alhamdulilah hasilnya paling banyak tingkat
kesuburunnya walaupun juga pernah hasilnya jelek akan tetapi tidak
begitu parah dan masih mendapat padi walaupun kualitasnya jelek.)®

#Informan : Wawancara dengan Bapak Misto pada tanggal 15-09-2018
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Diperkuat lagi wawancara terhadap masyarakat lain yang juga
melaksanakan tradisi tersebut dengan Bapak Jauhari beliau mengatakan:

Guleh ghi rutin jugen conk laksana agin tradisi genikah soallah napah
tumbuhan nekah padeh sareng manossa padeh botoh agin terro odik
delem faktor pertumbuhan, manossah mon gun perak lakoh tok tak
erengeh doa kah se kabesah ghi sobung odiin hampa, ghi sami
tumbuhan selain di pupuk ghi di samping itu perlu duak nyoon e
tradisi nekah sopajeh tanamen nekah e parengeh subur soallah kabbi se
ngator hidup matenah makhluk hidup ghi se kabesah mon e parengeh
subur ghi alhamdulilah mon tak e parengeh subur ghi berarti se
kabesah nguji bek abeen sopajeh sabber genikah pon conk.

( beliau juga sering melaksanakan tradisi tersebut soalnya menurut
beliau tumbuhan sama halnya dengan manusia dalam menjalan untuk
hidup dalam faktor pertumbuhan, manusia kalau cuma memfokuskan
kerja saja maka hidupnya akan hampa kalau tidak di iringi doa kepada
Tuhan, sama halnya tumbuhan selain di pupuk juga membutuhkan doa
yang melalui tradisi ini supaya tanaman padi tersebut di beriakan
kesuburan soalnya semua yang mengatur semua adalah datangnya dari
Tuhan jika diberikan kesuburan maka alhamdulilah bagi saya jika
sebaliknya berarti Tuhan meberikan kita cobaan supaya sabar dan
selalu bersyukur apa yang diberikan oleh Tuhan. ®
Berdasarkan pada teori sosiologi tiga kategori makna : pertama makna
obyektif, secara umum penyuburan tersebut merupakan praktik pembacaan
ayat Qur-an yang difungsikan sebagai inti penyuburan tanaman khususnya
padi. Kedua, makna ekspresive bagi praktisi bertujuan dakwah karena bernilai
Ibadah dan penyuburan merupakan hal yang didapatkan anugrah dari Allah
SWT sedangkan bagi pelaku kebanyakan bertujuan mencari kesabaran jika

tanamannya hasilnya tidak apa yang diinginkan, karena tradisi ini sudah

menjadi warisan sejak Nenek Moyang yang sampai sekarang tetap

®Informan : Wawancara dengan Bapak Jauhari bahri pada tanggal 16-09-2018
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dilaksanakan oleh masyarakat Karang Sirih. Dengan melalui parantara Kiai
(Tokoh agama) dengan pembacaan ayat Al-Qur’an tanaman yang tumbuh
diyakini menjadi subur dan dijauhkan dari penyakit tanaman khususnya padi
yang ada di sawah, Hal ini karena pelaku tersebut merasa nyaman dan tidak

ragu untuk melakukan penyuburan.

Dalam sosioogi Weber bahwasannya sosiologi tampak dalam uraiannya
tentang pemahaman nilai-nilai social dalam konteks sejarah dan mencoba
untuk menampilkan pengaruh sosiologi dalam masyrakat. Sosiologi Weber
adalah ilmu tentang prilaku social. Menurutnya terjadi suatu pergeseran
tekanan kearah keyakinan, motifasi, dan tujuan pada diri anggota masyarakat,
yang semuanya memberi isi dan bentuk kepada kelakuannya. Kata
perikelakuan di pakai oleh Weber untuk perbuatan-perbuatan yang bagi si

pelaku mempunyai arti subyektif.2

C.Pembahasan temuan

Pada bagian pembahasan temuan merupakan gagasan peneliti,
keterkaitan antara kategori-kategori dan dimensi-dimensi, posisi temuan
dengan temuan sebelumnya, serta penafsiran dan penjelasan dari temuan

yang diungkap dari lapangan®’

* |bidJ. Dwi Narwoko & Bagong Suwanto, Sosilogi: (JAKARTA: Kencana,2010).19
8"pedoman penulisan,
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Terdapat beberapa teori yang akan peniliti gunakan untuk menganalisis
hasil temuan tantang tradisi pembacaan ayat Al-Qur’an dalam penyuburan
tanaman di sawah, adapun yang pertama adalah menggunakan teori tentang
living qur’an kemudian menggunakan teori Max Weber.

Dalam praktik seperti ini sejalan dengan fokus penelitian studi living
Qur’an yang mengkaji Al-Qur’an sebagai teks-teks yang hidup ditengah-
tengah lingkungan masyarakat, juga mengetahui akan berbagai bentuk dan
model praktik resepsi serta respon masyarakat dalam memperlakukan
berinteraksi dengan al-qur’an. seperti halnya yang terjadi di Dusun Karang
Sirih Desa Suco dengan memilih ayat-ayat Al-Qur’an sebagai Penyuburan
Tanaman khususnya tanaman padi di sawah.

Mengenai hasil yang ditemukan oleh peneliti mencakup data-data akan
dianalisis dengan menggunakan teori tindakan sosisal Max Weber yang telah
dipaparkan pada bab teori. Berikut ini pembahasan sebagai berikut:

1. Pemahaman dalam memaknai ayat-ayat Al-Qur’an yang dijadikan
sebagai media dalam penyuburan tanaman yang dilakukan oleh
masyarakat Karang sirih Desa Suco.

Adapun praktek penyuburan yang berada dilingkungan
masyarakat karang sirih, merupakan bentuk usaha yang diaplikasikan
berupa permohonan kepada sang Pencipta agar diberikan ridhonya
untuk menyuburkan tanaman khususnya padi dan terhindar dari

penyakit tanaman, Dalam praktik ini ayat-ayat Al-Qur’an sebagai media
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penyuburan, untuk pemilihan ayat-ayat Al-Qur’an dalam penyuburan
disesuaikan dengan pernyataan oleh para tokoh Agama yang memiliki
amalan — amalan tersendiri.

Terdapat ayat-ayat tertentu yang dijadikan media penyuburan
tanaman (padi), ayat-ayat Al-Qur’an dipilih berdasarkan pemahaman
masyrakat Karang Sirih, dalam hal ini keyakinan ayat-ayat tersebut
tidak muncul dengan sendiri tetapi dilakukannya melalui perantara.
Sehingga menyebabkan suatu keyakinan terhadap ayat yang dipercaya
mampu menjadikan suatu obat untuk penyubur serta terhindar dari
penyakit tanaman.

. Pelaksanaan ritual pembacaan ayat - ayat Al-Qur’an sebagai penyuburan
tanaman.

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian bahwa
tradisi penyuburan tanaman yang menggunakanan ayat-ayat Al-Qur’an di
Dusun Karang Sirih memiliki daya tarik tersendiri, sehingga penyuburan
Menggunakan ayat Al-Qur’an masih berjalan sampai sekarang.
Kecenderungan masyarakat terhadap tokoh Agama dalam hal ini juga
sebagai pelaku penyuburan yang sangat kuat dalam memengaruhi
keyakinan masyarakat terhadap apa yang dilakukan oleh tokoh agama.

Tradisi penyuburan tanaman dengan menggunakan ayat-ayat Al-
Qur’an mulai kebiasaan Nenek Moyang terdahulu sampai sekarang tetap

masih ada ,walaupun sudah bermunculan pupuk unggulan akan tetapi itu
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semua tidak mengurangi rasa keyakinan masyarakat Karang Sirih.
Adapun untuk pelaksanaan tradisi penyuburan dilakukan pada saat
tanaman padi umur 2 bulan dan ada yang ketika mulai berbuah baru
melaksanakannya dengan permintaan dari masing — masing petani.

Dalam tradisi tersebut selain menggunakan ayat-ayat pilihan yang
menyertakan lantunan do’a tambahan yang berupa seperti amalan
perindividu tokoh Agama di Dusun Karang Sirih Desa Suco Kecamatan

Mumbul Sari.

Fenomea Living Qur’an yag terjadi di Dusun Karang Sirih
memiliki daya tarik sehingga dapat dikaitkan dengan teori yang telah
ditetapkan, yang telah dijelaskan pada sub sebelumnya yaitu teori sosial
Max Weber, dalam tindakan manusia keseriusan tampak dalam uraiannya
tentang pemahaman nilai-nilai social dalam konteks sejarah dan mencoba
untuk menampilkan pengaruh sosiologi dalam masyrakat. Sosiologi
Menurut Max Weber terjadi suatu pergeseran tekanan kearah keyakinan,
motifasi, dan tujuan pada diri anggota masyarakat. Sama halnya Tradisi
penyuburan tanaman di sawah tetap dilaksanakan karena termasuk
peninggalan Nenek Moyang yang melahirkan keyakinan bagi masyarakat
Karang Sirih bahwasannya dengan amalan ayat-ayat Al-Qur’an tanaman
padi yang di sawah tumbuh menjadi subur dan terhindar dari penyakit

tanaman.

77



Semuanya memberi isi dan bentuk kepada kelakuannya dengan
mengaplikasikan tindakan sosialyang ada di masyarakat Karang Sirih
melaksanakan tradisi penyuburan tanaman di sawah sesuai dengan teori
Max Weber dengan (value-rational-action) yaitu nilai-nilai yang diyakini
secara personal dengan pemahaman rasional masyarakat Karang Sirih
dengan tujuan tanpa memperhitungkan prospek-prospek yang ada

kaitanya berhasil atau gagalnya tindakan tersebut.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah penulis melakukan kajian tentang living Qur’an, terhadap
penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an sebagai penyuburan tanaman di Dusun Karang
sirih Desa Suco Kecamatan Mumbul Sari Kabupaten jember. Dari semua
pembahasan yang sudah terurai dalam skripsi ini, serta menjawab berbagai
rumusan masalah yang ada, maka penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa:

1. Pelaksanaan tradisi penyuburan tanaman dengan peggunaan ayat-ayat Al-
Qur’an dilaksanakan pada waktu yang tidak ditentukan, karena tergantung
masing-masing indifidu masyrakat Karang Sirih yang memiliki lahan sawah
untuk melakukan tradisi tersebut, adapun untuk pelaksanaan ritual dilakukan
pada saat tanaman padi umur 2 bulan dan ada yang ketika mulai berbuah baru
melaksanakannya dengan permintaan dari masing-masing petani (pemilik
sawah), dan menaburkan beras kuning yang sudah dibacakan ayat-ayat Al-
Qur’an serta didoakan oleh tokoh Agama.

2. Masyarakat Karang Sirih menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an didalam
tradisi penyuburan tanaman dengan pembacaan Al-Fatihah sebagai pintu awal
untuk tradisi tersebut, dengan amalan ayat-ayat Al-Qur’an yang sudah
dibacakan oleh tokoh Agama dengan meniupkan ke beras kuning yang sudah

disedikan oleh pelaku tradisi, maka amalan ayat-ayat Al-Qur’an diyakini
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sebagai rahmad dan penyubur tanaman padi di sawah serta penawar agar
supaya tidak terkena penyakit tanaman dengan .

3. Masyarakat Karang Sirih dalam memaknai ayat-ayat Al-Qur’an yang
digunakan untuk tradisi penyuburan tanaman bahwasannya Al-Qur an adalah
obat, yang bisa sebagai penyembuh serta penawar sehingga melalui ayat-ayat
Al-Qur’an Masyarakat Dusun Karang Sirih mengamalkannya. Dan dengan
amalan ayat-ayat Al-Quran ataupun do'a yang dibacakan melalui perantara
tokoh Agama (Kyai) diharapkan menjadi upaya kesuburan dari berbagai
gangguan dan penyakit terhadap tanaman, bukan hanya manusia saja
melainkan tumbuhan dan tanaman juga memiliki pertumbuhan untuk bertahan

hidup sehingga tanaman yang tumbuh menjadi subur.

B. SARAN

1. Bagi pembaca, kiranya dapat dijadikan bahan rujukan dan menambah
pengetahuan pembaca tentang tradisi pembacaan ayat-ayat Al - Qur’an dalam
Tradisi Penyuburan Tanaman Di Sawah di Dusun Karang Sirih Kelurahan
Suco Kecamatan Mumbul Sari Kabupaten Jember.

2. Bagi peneliti selanjutnya, hasil dari kajian tentang tradisi pembacaann ayat-
ayat Al - Qur’an dalam tradisi penyuburan tanaman di Sawah Dusun Karang
Sirih Kelurahan Suco Kecamatan Mumbul Sari Kabupaten Jember ini belum
sepenuhnya dikatakan final dan sempurna. Sebab, masih banyak kekurangan

dalam penulisan ini. Hal ini sebagai akibat dari keterbatasan waktu, sumber
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rujukan, metode serta pengetahuan dan ketajaman analisis yang dimiliki. Oleh
karena itu, diharapkan terdapat peneliti baru yang mengkaji ulang dari hasil

penelitian ini secara lebih komprehensif dan kritis.
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